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ABSTRAK

HUBUNGAN KESTABILAN EMOSI DENGAN KONTROL DIRI PADA
SISWA KELAS 9 DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1
NGORO JOMBANG

Oleh:

Sandra Dewi Illana, Endang Yuswatiningsih, Suhendra Agung Wibowo
S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang
sandra280702(@gmail.com

Pendahuluan: Perkembangan emosional yang belum matang membuat remaja sering
melakukan kesalahan dalam pengambilan keputusan schingga pentingnya remaja
mengetahui kestabilan emosi dan kontrol diri pada dirinya untuk membantu mereka dalam
pengambilan keputusan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
kestabilan emosi dengan kontrol diri pada siswa kelas 9 di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Ngoro Jombang. Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan desain Cross
Sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 9 berjumlah 290 responden,
jumlah sample 45 responden, dengan teknik Proportionate Random Sampling. Variabel
independen kestabilan emosi dan variabel dependen kontrol diri. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan pengolahan data editing, coding, scoring, tabulating dan
analisis data menggunakan uji rank spearman dengan a=0,05. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kestabilan emosi responden sebagian besar cukup sebanyak 24
responden (53,3%) dan kontrol diri responden hampir keseluruhan cukup sebanyak 41
responden (91,1%). Hasil uji rank spearman didapatkan nilai p-value =0,005<a=0,05 yang
berarti bahwa H1 diterima. Kesimpulan: Ada hubungan kestabilan emosi dengan kontrol
diri pada siswa kelas 9 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang. Saran:
Diharapkan petugas Usaha Kesehatan Sekolah dapat mempertahankan dan meningkatkan
kestabilan emosi dan kontrol diri pada siswa di lingkungan sekolah.

Kata kunci : kestabilan emosi, kontrol diri, remaja
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL STABILITY AND
SELF-CONTROL IN GRADE 9 STUDENTS AT STATE JUNIOR HIGH
SCHOOL 1 NGORO JOMBANG

By:

Sandra Dewi Illana, Endang Yuswatiningsih, Suhendra Agung Wibowo
S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang
sandra280702(@gmail.com

Introduction: Immature emotional development makes adolescents often make
mistakes in decision-making, so it is important for adolescents to know emotional
stability and self-control in themselves to help them make the right decisions. This
study aims to analyze the relationship between emotional stability and self-control
in grade 9 students at State Junior High School 1 Ngoro Jombang. Methods: Type
of quantitative research with Cross Sectional design. The research population is all
grade 9 students totaling 290 respondents, the number of sample is 45 respondents,

with the Proportionate Random Sampling technique. Independent variables of
emotional stability and dependent variables of self-control. The data collection
technique uses a questionnaire with data processing editing, coding, scoring,

tabulating and data analysis using the spearman rank test with a=0.05. Results:

The results showed that the emotional stability of most of the respondents was
sufficient for 24 respondents (53.3%) and the self-control of almost all respondents
was sufficient for 41 respondents (91.1%). The results of the spearman rank test
obtained a p-value = 0.005<a=0.05 which means that H1 is accepted. Conclusion:
There is a relationship between emotional stability and self-control in grade 9
students at State Junior High School 1 Ngoro Jombang. Suggestion: It is hoped that
School Health Business officers can maintain and improve emotional stability and
self-control in students in the school environment.

Keywords: emotional stability, self-control, adolescents
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Masa remaja sering kali disebut sebagai masa transisi, karena pada masa ini
terjadi banyak perubahan dan perkembangan. Dimulai dari perkembangan fisik,
perkembangan kognitif dan perkembangan psikologis. Perkembangan psikologis
pada remaja terdapat perkembangan emosional yang sangat rentan sehingga
menyebabkan remaja kurang dapat mengontrol dirinya dalam berperilaku.
Perkembangan emosi bersifat sensitif dan reaktif yang kuat terhadap berbagai
peristiwa atau situasi sosial, sedangkan emosi remaja bersifat negatif dan begitu

temperamental sehingga mudah marah serta mudah sedih (Mustakim, 2022).

WHO (2023) menyatakan bahwa lebih dari 176.000 kasus pembunuhan
terjadi di kalangan remaja berusia 15 sampai 29 tahun di setiap tahunnya, yang
merupakan 37% dari total jumlah pembunuhan secara global di setiap tahunnya.
Perkelahian fisik dan bullying juga sering terjadi di kalangan anak muda. Sebuah
penelitian di 40 negara berkembang menunjukkan hasil bahwa rata-rata 42% remaja
laki-laki dan 37% remaja perempuan terkena bullying (WHO, 2023). Data yang
diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan kenakalan remaja di
Indonesia pada tiap tahunnya seperti di tahun 2018 tercatat 3.145 anak usia < 18
tahun menjadi pelaku kenakalan dan tindak kriminal, di tahun 2019 dan 2020
meningkat menjadi 3280 hingga 4.123 remaja. Sedangkan di tahun 2021 angka
kenakalan remaja mencapai 6.325 kasus (BPS, 2021). Sedangkan kenakalan remaja

di Jawa Timur terdapat laporan 78 remaja usia 15 sampai 20 tahun terlibat dalam



tawuran, balapan ilegal, dan penyalahgunaan minuman beralkohol di Surabaya
(Harto Ambrosius, 2023). Menurut data bulan Januari s.d Februari tahun 2023,
jumlah pelaksanaan tindak lanjut asesmen masalah anak yang ditangani UPTD-PPA
Kabupaten Jombang di lingkungan satuan pendidikan berjumlah sekitar 15 perkara,
menurut Moh Musyafiq. Sementara dalam data pengajuan dispensasi nikah sebagai
salah satu akibat dari kenakalan tindak asusila pada tahun 2021 berada pada kisaran
200 kasus, sedangkan pada tahun 2022 semakin tinggi menjadi 900-an kasus
(Majalah Suara Pendidikan, 2023).

‘Studi kasus yang dilakukan saat penelitian di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Ngoro Jombang terdapat kurang lebih 13% dari total siswa kelas 9
melakukan kenakalan remaja dalam bentuk pacaran dan bolos sekolah. Pada saat
penelitian berlangsung hampir sepenuhnya responden dapat menentukan kelanjutan
sekolah di Sekolah Menengah Akhir atau Sekolah Menengah Kejuruan namun
setiap responden sebagian besar tidak mengetahui alasan apa atas keputusan yang
mereka sudah ambil. Menurut Fajar Tri Utami S.Pd selaku guru bimbingan
konseling mengatakan bahwa beberapa siswa ada yang masih sering berbeda
pendapat dengan teman namun berantem mereka dengan cara balas-balasan kata-
kata lewat story di sosial media.

Pencegahan kenakalan remaja dilakukan dengan upaya memperbaiki
kestabilan emosional dan kontrol diri yang baik pada remaja, sehingga remaja dapat
menjaga dirinya dari faktor-faktor pemicu kenakalan remaja. Ketika kestabilan
emosi tidak terkendali, maka individu akan sulit untuk mengontrol diri sehingga
dapat menyebabkan terjadinya perilaku negatif yang tidak diinginkan. Sebaliknya

ketika kestabilan emosi dapat dikendalikan dengan baik, maka kontrol diri akan



meningkat dan individu dapat menguasai diri, jadi saat terdapat rangsangan dari
luar individu dapat dengan baik mengontrol perilaku untuk menyikapi masalah
yang terjadi. Hal ini selaras dengan pendapat (Riadi Muchlisin, 2020) yang
menyatakan bahwa kestabilan emosi membuat seseorang dapat mengontrol diri
dalam mengungkapkan emosi agar emosi yang ditampilkan tepat, sehingga dapat

menyikapi stimulus yang berupa tekanan dengan baik.

Proses dalam kontrol diri di pengaruhi oleh beberapa faktor yang salah
satunya melibatkan kestabilan emosi. Solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
mengetahui respon setiap individu dalam menanggapi setiap aspek-aspek
kestabilan emosi meliputi adequasi emosi, kematangan emosi, dan kontrol emosi
dalam upaya kontrol diri. Kematangan emosi seseorang dapat dilihat dari
kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap stress, tidak mudah khawatir atau

cemasdan tidak mudah marah (Mustakim, 2022)

1.2 Rumusan masalah
Apakah ada hubungan antara kestabilan emosi dengan kontrol diri pada
siswa kelas 9, di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang?
1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Menganalisis hubungan kestabilan emosi dengan kontrol diri pada pelajar

kelas 9 Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang

1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi kestabilan emosi pada pelajar kelas 9 Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang



2. Mengidentifikasi kontrol diri pada pelajar kelas 9 Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Ngoro Jombang
3. Menganalisis hubungan antara kestabilan emosi dengan kontrol diri pada

pelajar kelas 9 Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Menambah keilmuan tentang kestabilan emosi dan kontrol diri yang penting
dimiliki oleh remaja serta membentuk remaja sebagai pribadi yang berani

bertanggung jawab dalam setiap pengambilan keputusan.

1.4.2 Manfaat praktis

Meningkatkan pengetahuan pelajar tentang pentingnya kestabilan emosi
dan kontrol diri bagi remaja agar individu dapat mengatur perilaku atau sikap
mereka dan membantu individu untuk lebih bertanggung jawab dalam pengambilan

keputusan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep remaja madya (14-17 tahun)
2.1.1 Definisi remaja

Masa remaja merupakan masa kehidupan dengan kebutuhan hak kesehatan
dan perkembangan tertentu. Ini merupakan waktu untuk mengembangkan
pengetahuan, mengembangkan keterampilan belajar untuk mengelola emosi, serta
proses dalam mengambil peran sebagai orang dewasa. Remaja mengalami
perubahan hormonal dan perkembangan saraf yang dapat mempengaruhi perubahan
psikososial dan emosional. Dalam peningkatan kapasitas kognitif dan intelektual,
remaja mengembangkan keterampilan penalaran, pemikiran logis dan moral yang
lebih kuat, sehingga remaja menjadi lebih mampu berpikir kritis dan dapat

membuat penilaian rasional (WHO, 2020).

Menurut (WHO, 2020) Risiko kenakalan remaja pada kelompok usia 15-19
tahun lebih sering dikaitkan dengan perilaku, seperti penggunaan alkohol dan
hubungan seks yang tidak aman. Pola makan yang buruk dan aktivitas fisik yang
rendah merupakan tantangan tambahan yang dimulai pada masa kanak-kanak dan
remaja, seperti halnya pelecehan seksual. Remaja perempuan yang lebih tua paling

banyak terkena dampak kekerasan oleh pasangan intim.

2.1.2 Karakteristik remaja
Remaja merupakan masa dimana banyak perubahan dan perkembangan
yang terjadi di mulai dari perkembangan fisik, perkembangan psikologi,

perkembangan emosional dan perkembangan sosial. Usia 15-17 tahun merupakan



tahapan remaja madya atau pertenghan. Dalam usia ini perkembangan fisik semakin
terlihat seperti suara berubah berat pada laki-laki, timbulnya jerawat, hingga
bertambahnya tinggi badan. Sedangkan pada remaja perempuan perubahan fisik
yang muncul dan ditambah dengan terjadinya menstruasi. Menurut (Upahita, 2022)
pada masa remaja, adanya hal-lal yang perlu orangtua pahami dalam

perkembangannya, seperti:

1. Remaja sudah mulai tertarik dengan lawan jenis

2. Remaja mulai mampu mengungkapkan pendapatnya sehingga akan sering
terjadi perbedaan pendapat dengan orangtua yang disebabkan anak ingin belajar
mandiri

3. Pada fase ini remaja akan lebih suka menghabiskan waktu bersama teman
sebaya

4. Cenderung bertindak spontan tanpa berpikir matang-matang.

2.1.3 Perkembangan emosional remaja

Perkembangan emosional pada remaja merupakan fase yang penting dalam
perkembangan individu dari anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini banyak
emosi baru yang dirasakan oleh remaja sehingga individu perlu untuk belajar
mengatur emosinya. Menurut (Sarah, 2022) faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi perkembangan emosional pada remaja, antara lain:

1. Perubahan jasmani: Perubahan hormonal yang terjadi pada masa pubertas
mempengaruhi perkembangan emosional remaja.
2. Pola interaksi lingkungan: Lingkungan keluarga dan sekolah mempengaruhi

perkembangan emosional remaja



3. Perubahan pandangan luar: Globalisasi yang terjadi dan penggunaan internet
mempengaruhi perkembangan emosional remaja

2.2 Kontrol diri
2.2.1 Definisi kontrol diri

“Kontrol diri merupakan kemampuan untuk menyusun, membimbing,
mengatur, dan mengarahkan respon dalam bentuk perilaku yang dapat membawa
kedalam hal positif serta merupakan potensi yang dapat dikembangkan dan
digunakan dindividu selama proses kehidupan, termasuk dalam menghadapi
kondisi yang terdapat dilingkungan sekitarnya (Dwi Marsela & Supriatna, 2019).
Kontrol diri merupakan ketrampilan individu untuk mengendalikan diri dari api-api

emosi yang terlihat mencolok (Ahmad, 2022).”

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kontrol diri adalah
kemampuan individu dalam mengatur perilakunya terhadap masalah yang dialami.
Ketika seseorang memiliki kontrol diri yang baik maka dia akan dapat mengambil
keputusan dengan baik saat mengalami masalah, sehingga akan lebih berhati-hati

dalam berperilaku dan menjaga dirinya dari pengaruh lingkungan yang kurang baik.

2.2.2 Faktor yang mempengaruhi kontrol diri

Kontrol diri memiliki peranan sangat penting dalam kehidupan, apabila
individu tidak dapat mengontrol dirinya dia akan mudah terpengaruh oleh masalah
yang ada pada dirinya. Menurut Gufron dan Risnawati dikutip (Dwi Marsela &

Supriatna, 2019) mengatakan bahwa kontrol diri dipengaruhi dua faktor, yaitu:

1. Faktor internal, dalam hal ini faktor internal yang ikut serta ialah usia dan

kognitif. Faktor usia berkesinambungan dalam proses orang tua untuk



menegakkan disiplin dirumah, respon orang tua dalam kegagalan anak, gaya
berkomunikasi orang tua, dan cara orang tua dalam mengekspresikan
kemarahan merupakan langkah awal anak belajar tentang kontrol diri. Namun
semakin dewasa anak akan semakin banyak orang yang dia temui, berbagai
pengalaman baru dan lingkungan yang baru dapat memunculkan kontrol diri
dari dalam dirinya sendiri. Faktor kognitif yang dimaksud yaitu ketika individu
menggunakan kemampuannya dan pengetahuannya dalam bertingkah laku atau
menyikapi suatu masalah. Dalam hal ini individu dapat mengubah tingkah laku
sendiri melalui proses intelektual yang dilaluinya.

2. Faktor eksternal, yaitu faktor lingkungan atau keluarga, faktor ini dapat dilihat
dari bagaimana kebiasaan yang ada di rumah atau dengan melihat kebiasaan
lingkungan dimana dia dibesarkan akan mempengaruhi kontrol diri pada
dirinya. Sebagai contoh kedisiplinan apabila dirumah sudah dibiasakan untuk
disiplin maka individu akan dapat mengendalikan perilakunya dengan baik

ketika diluar rumah.

2.2.3 Aspek-aspek kontrol diri
Averill dikutip (Dwi Marsela & Supriatna, 2019) menyebut aspek-aspek
pada kontrol diri, “yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif

(cognitive control), dan mengontrol keputusan (decisional control).”

1. Kontrol perilaku (behavior control). Merupakan kesiapan tersedianya suatu
respon yang dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu
keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini
diperinci menjadi dua komponen yaitu mengatur pelaksanaan (regulated

administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus  (stimulus



modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan
individu untuk menetukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan.
Apakah dirinya sendiri atau aturan perilaku dengan menggunakan kemampuan
dirinya dan bila tidak mampu individu akan menggunakan sumber eksternal.
Kemampuan mengatur stimulus, merupakan kemampuan untuk mengetahui
bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki akan dihadapi.

2. Kontrol kognitif (Cognitive control). Merupakan kemampuan individu dalam
mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara mengintepretasi,
menilai, atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif
sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua
komponen, yaitu memperoleh informasi (information gain), dan melakukan
penilaian (appraisal). Dengan informasi yang dimiliki oleh individu mengenai
suatu keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi
keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti
individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan
cara memperhatikan segi segi positif secara subjektif.

3. Mengontrol keputusan (Decesional control). Merupakan kemampuan seseorang
untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini
atau disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi, baik
dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri
individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan.

2.2.4 Pengukuran kontrol diri

Indikator kontrol diri merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran dalam

kontrol diri meliputi kontrol perilaku, kontrol kognitif, mengontrol keputusan.
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Ukuran-ukuran inilah yang akan menjadi tolok ukur dalam pengukuran kontrol diri.
Menurut (Zulfatiana Adilla, 2023) pengukuran kontrol diri menggunakan kuesioner
dalam bentuk skala /ikert yaitu, sangat sesuai, setuju, ragu-ragu dan tidak setuju

dengan dua kategori pernyataan :

1. Pernyataan Positif (Favorable)

a. Sangat sesuai (SS), jika responden merasa selalu dengan pernyataan pada
kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner diberikan skor 4

b. Sesuai (S), jika responden merasa sering dengan pernyataan pada kuesioner
yang diberikan maka jawaban kuesioner diberikan skor 3

c. Tidak Sesuai (TS), jika responden merasa kadang-kadang dengan
pernyataan pada kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner
diberikan skor 2

d. Sangat Tidak Sesuai (STS), jika responden merasa tidak pernah dengan
pernyataan pada kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner
diberikan skor 1

2. Pernyataan Negatif (Unfavorable)

a. Sangat sesuai (SS), jika responden merasa selalu dengan pernyataan pada
kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner diberikan skor 1

b. Sesuai (S), jika responden merasa sering dengan pernyataan pada kuesioner
yang diberikan maka jawaban kuesioner diberikan skor 2

c. Tidak sesuai (TS), jika responden merasa kadang-kadang dengan
pernyataan pada kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner

diberikan skor 3
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d. Sangat tidak sesuai (STS), jika responden merasa tidak pernah dengan
pernyataan pada kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner
diberikan skor 4

Tabel 2. 1 Indikator Penilaian Skala Likert Kestabilan Emosi Pernyataan
Positif dan Negatif

Macam Pernyataan SS S RR TS

Favorabel 4 3 2 1

Unfavorabel 1 2 3 4

Kriteria :

Baik :67-92
Cukup : 46-68

Kurang : 1-45

2.3 Kestabilan emosi
2.3.1 Definisi kestabilan emosi

Kestabilan emosi adalah kondisi atau keadaan seseorang yang memiliki
emosi yang matang, sehingga ketika mendapatkan rangsangan dari luar tidak
menimbulkan gangguan emosional, seperti memiliki keseimbangan yang baik dan

mampu menyelesaikan masalah dengan emosi yang stabil (Nia, 2020).

Kestabilan emosi merupakan kondisi dimana seseorang dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk mencapai kesejahteraan dan

kenyamanan pada dirinya (Ahmad, 2022).

Pendapat lain mengatakan bahwa kestabilan emosi adalah kondisi individu
yang memiliki emosi yang matang. Jadi, artinya individu tersebut ketika

mendapatkan rangsangan dari luar tidak menimbulkan gangguan emosional,
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memiliki keseimbangan yang baik dan mampu menghadapi segala sesuatu dengan

kondisi yang tetap (Mustakim, 2022).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kestabilan emosi
adalah keadaan dimana individu dapat mengontrol diri dan emosinya dengan baik.
Dengan kestabilan emosi yang baik maka individu dapat menentukan prilaku mana

yang tepat untuk dalam merespon masalah-masalah yang ia alami.

2.3.2 Faktor yang mempengaruhi kestabilan emosi
Menurut Hurlock dikutip (Nia, 2020) menyatakan bahwa kestabilan emosi

dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu:

1. Faktor fisik, yaitu ketika individu dalam kondisi sehat, sehingga tidak mudah
marah atau cepat tersinggung. Dalam hal ini individu akan merasa nyaman dan
tidak mudah terpengaruh saat dalam keadaan sehat jasmani. Namun, apabila
individu mudah marah dan tersinggung biasanya disebabkan karena individu
merasakan ketidaknyamanan dalam dirinya atau sakit.

2. Faktor lingkungan, yang dimaksud adalah lingkungan dimana dia hidup dan
tinggal, termasuk dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.
Keadaan keluarga yang tidak harmonis dapat mempengaruhi kestabilan emosi
anggota keluarga. Begitu pula lingkungan masyarakat yang tidak terdapat rasa
aman akan dapat mengganggu kestabilan emosi.

3. Jenis kelamin, yaitu perbedaan antara perempuan dan laki-laki secara biologis.
Laki-laki dikenal dengan sifatnya yang sebagai pemimpin atau yang berkuasa

dibandingkan perempuan, jadi mereka memiliki pandangan tentang sifat
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kemaskulinan  terhadap dirinya, sehingga kurang mampu dalam
mengekspresikan emosi.

4. Faktor pengalaman, adanya pengalaman yang diperoleh dalam kehidupannya
juga berpengaruh terhadap kestabilan emosi yang dimiliki, karena pengalaman
yang menyenangkan akan memberikan pengaruh positif pada individu, namun
pengalaman yang tidak menyenangkan dapat memberikan pengaruh negatif

terhadap kestabilan emosi seseorang.

2.3.3 Aspek-aspek kestabilan emosi
Kestabilan emosi di dukung oleh beberapa aspek yang dapat menjadi tolok
ukur dalam mengukur kestabilan emosi. Menurut Scheneider dikutip (Nia, 2020)

terdapat tiga aspek dalam kestabilan emosi, yaitu:

1. Adequasi emosi, merupakan respon emosi yang memiliki sifat baik dan sehat.
Dalam hal ini kesehatan emosi tidak dilakukan dengan cara menahan atau
menghilangkan emosi yang timbul namun melakukan sikap tenang dan dingin
untuk mengatur emosi dengan baik.

2. Kematangan emosi, merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan reaksi
emosi sesuai dengan tingkat perkembangan individu. Dalam hal ini kematangan
emosi tidak didasarkan berdasarkan umur atau usia individu namun dilihat dari
bagaimana individu mengatur perasaanya terhadap suatu masalah sehingga dia
dapat mengambil keputusan dalam masalah yang dihadapi.

3. Kontrol emosi, merupakan pengaturan emosi dan perasaan sesuia dengan
runtutan lingkungan atau situasi dan standrat individu yang berhubungan

dengan nilai-nilai, cita-cita serta prinsip individu.”
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2.3.4 Karakteristik kestabilan emosi

Individu yang memiliki kestabilan emosi tidak semata-mata dilihat melalui
respon diamnya dalam mengatasi masalah namun kita juga harus menggali
karakteristik kestabilam emosi apa saja yang sudah ada pada dirinya. Menurut
Chotimah dikutip (Riadi Muchlisin, 2020) menyebutkan bahwa terdapat lima

karakteristik dalam kestabilan emosi, yaitu:

1. Keyakinan pada kemampuan diri, yang berarti individu dapat bersikap positif
tentang dirinya dan dia menyadari apapun yang dia lakukan

2. Optimis, yang berarti memiliki sikap yang baik dalam memandang serta
menghadapi segala hal yang dia alami, harapan dan kemampuannya.

3. Objektif, yang berarti pandangan kebenaran terhadap semua permasalahan yang
ada pada dirinya sesuai kebenaran yang semestinya bukan menurut kebenaran
atau pandangan pribadinya

4. Bertanggung jawab, yang berarti individu berani dalam pengambilan keputusan
terhadap dirinya dan berani menanggung segala konsekuensi yang harus dia
hadapi.

5. Rasional atau realistis, yang berarti individu dapat menganalisis kejadian yang
dia hadapi menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal sehat dan

sesuai dengan kenyataan yang terjadi.

2.3.5 Pengukuran kestabilan emosi

Indikator kestabilan emosi merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran
dalam kontrol diri meliputi adequasi emosi kematangan emosi kontrol emosi.
Ukuran-ukuran inilah yang akan menjadi tolok ukur dalam pengukuran kestabilan

emosi. Menurut (Zulfatiana Adilla, 2023) pengukuran kestabilan emosi
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menggunakan kuesioner dalam bentuk skala /ikert yaitu, sangat sesuai, sesuai, tidak

sesuai dan sangat tidak sesuai dengan dua kategori pernyataan :

1. Pernyataan Positif (Favorable)

a. Sangat sesuai (SS), jika responden merasa selalu dengan pernyataan pada
kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner diberikan skor 4

b. Sesuai (S), jika responden merasa sering dengan pernyataan pada kuesioner
yang diberikan maka jawaban kuesioner diberikan skor 3

c. Tidak Sesuai (TS), jika responden merasa kadang-kadang dengan
pernyataan pada kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner
diberikan skor 2

d. Sangat Tidak Sesuai (STS), jika responden merasa tidak pernah dengan
pernyataan pada kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner
diberikan skor 1

2. Pernyataan Negatif (Unfavorable)

a. Sangat sesuai (SS), jika responden merasa selalu dengan pernyataan pada
kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner diberikan skor 1

b. Sesuai (S), jika responden merasa sering dengan pernyataan pada kuesioner
yang diberikan maka jawaban kuesioner diberikan skor 2

c. Tidak Sesuai (TS), jika responden merasa kadang-kadang dengan
pernyataan pada kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner

diberikan skor 3
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d. Sangat Tidak Sesuai (STS), jika responden merasa tidak pernah dengan
pernyataan pada kuesioner yang diberikan maka jawaban kuesioner
diberikan skor 4

Tabel 2. 2 Indikator Penilaian Skala Likert Kontrol Diri Pernyataan Positif
dan Negatif

Macam Pernyataan




BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka konseptual

Kerangka konseptual adalah hubungan antara teori dan konsep pendukung
yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun penelitian secara sistematis
(Nursalam, 2020). Kerangka konseptual, dalam penelitian digambarkan sebagai

berikut :

Faktor yang
mempengaruhi
Kestabilan Emosi:

Kestabilan Emosi : Baik

1. Faktor fisik

1. Adequasi emosi

Faktor lingkungan  [— P Kematangan emosi Cukup

2
3. Jenis kelamin
4

3. Kontrol Emosi Kurang
Faktor Pengalaman

| Mk x ! Kontrol Diri : Tinggi
1 1 1
! m.er.npengaruhl Konel ! 1. Kontrol Perilaku
1 Diri: 1
1 1 Cukup
1 —> it
: 1 Faktoriitemal : 2. Kontrol Kognitif
1 1
I 2. Faktor Eksternal ! 3. Mengontrol Rendah
' : Keputusan
1 L}
Keterangan
—— = Ditelit
ro------ y = Tidak diteliti

= Berhubungan
—_— = Mempengaruhi

Gambar 3. 1 kerangka konseptual hubungan kestabilan emosi dengan kontrol diri
pada siswa kelas 9

17
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3.2 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap pengalaman peneliti
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Pada penelitian ini terdapat variabel

bebas (Independen) kestabilan emosi dan variabel terikat (Dependen) kontrol diri.

Maka, hipotesis dalam penelitian ini d lirumuskan sebagai berikut:

H1 = Adanya hubungar




BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian
korelasional yaitu penelitian kuantitatif dalam melihat hubungan variabel
terhadap obyek yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat, sehingga dalam
penelitiannya ada variabel independen dan dependen. Dari variabel tersebut
selanjutnya dicari seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen.

4.2 Rancangan penelitian

Desain penelitian ini menggunakan cross-sectional. Menurut Nursalam
Cross-sectional adalah dinamika korelasi anatara faktor risiko dan efek yang
diteliti dalam penelitian dengan pendekatan yang bersifat sesaat pada suatu
waktu dan tidak diikuti terus menerus dalam kurun waktu tertentu
menggunakan pendektatan dalam bentuk observasi atau pengumpulan data.
Kegiatan yang dilakukan meliputi pengumpulan terhadap variabel dependen
dan independen. Hal ini berarti bahwa setiap subjek penelitian dapat diamati

secara bersamaan.

4.3 Waktu dan tempat penelitian
4.3.1 Waktu penelitian
Waktu penelitian dilakukan mulai dari merumuskan masalah sampai

menarik kesimpulan dimulai dari bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2024.

19
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Studi kasus dimulai pada tanggal 18 Maret 2024 setelah itu dilakukan

pengambilan data pada tanggal 29 Mei 2024.

4.3.2 Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro

Jombang.

4.4 Populasi, sampel dan sampling
4.4.1 Populasi

Sugiono dikutip (Ahmad, 2022) yang dimaksud populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki karakteristik
tertentu  yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari agar dapat ditarik

kesimpulan atas penelitian tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 9 di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang yang keseluruhannya berjumlah

290 responden.

4.4.2 Sampel

Menurut Arikunto dikutip (Ahmad, 2022) sampel merupakan sebagian
atau wakil dari populasi yang akan diteliti dengan syarat memenuhi kriteria
yang dikehendaki oleh peneliti dan merupakan bagian dari populasi target yang

akan ditelit1.

Pengambilan sample dibutuhkan teknik yang tepat dan sesuai dengan
kriteria yang diinginkan. Teknik yang sesuai dengan penelitian ini yaitu
pendapat Arikunto dikutip (Ahmad, 2022) yang menyatakan bahwa ketika

populasi <100 maka semua populasi dijadikan sampel, tetapi apabila populasi
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>100 maka dapat diambil 10-15%, 20-25% atau lebih tergantung kemampuan
peneliti. Berdasarkan pendapat tersebut peneliti mengambil sampel sebesar

15% dengan perhitungan sebagai berikut:
Jumlah populasi (JP) =290

Sampel (SP) = 15%

15
SP =100 x290=435=44
Jumlah siswa dalam setiap kelas yaitu: kelas A=32,B=33,C=33,D=33,E
=31, F =32, G =32, H= 32, 1 =32. Pengambilan sample secara acak

menggunakan teknik perhitungan dalam setiap kelas dengan cara sebagai

berikut :

A= 2 X44=47=5
290 -

B= ik X44=5
290 :

C= i X44=5
290 ;

D= 33 X44=5
290 7

31
E= 2gq X44=47=5

F= 32 X44=48=5
"~ 290 e

G= 32 X44=48=5
"~ 290 e

H= 32 X44=48=5
290 I
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I= 32 X44=48=5
290 e

4.4.3 Sampling
Menurut Notoatmodjo teknik sampling ialah proses seleksi jumlah dari

populasi yang diteliti untuk dijadikan sampel dan mempelajari berbagai

karakter dari subjek yang dij

portionate random

iap tingkatan

4D
s
a%@

Ived

:
§
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4.5 Jalannya penelitian (kerangka kerja)
Kerangka kerja penelitian adalah bagan yang menerangkan setiap proses
dalam aktivitas penelitian (Nursalam, 2020). Kerangka kerja penelitian ini

dijelaskan pada bagan dibawah ini :

Identifikasi Masalah

Kestabilan Emosi dengan Kontrol Diri

v

Rancangan Penelitian : cross sectional

A

Populasi
Seluruh siswa kelas 9 yang berjumlah 290 responden
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang

v

Sampel

Sebagian siswa kelas 9 yang berjumlah 45 responden

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang

.

Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik proportionate random sampling

v

Pengumpulan Data

/\

Variabel Independen Variabel Dependen
Kestabilan emosi Kontrol Diri
(menggunakan kuesioner) (menggunakan kuesioner)

R -

Pengelolaan Data editing, coding, scoring,tabulating

'

Analisis Data : uji rank spearman

Penarikan Kesimpulan

Gambar 4. 1 Kerangka kerja hubungan kestabilan emosi dengan kontrol diri siswa
kelas 9 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jombang
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4.6 Identifikasi variabel

Variabel penelitian adalah suatu karakteristik individua tau organisasi
yang dapat diukur atau diobservasi, namun yang memiliki variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan pembelajaran untuk diambil

kesimpulannya.

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen
(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat) yang dijelaskan

sebagai berikut :

1. Variabel independen
Variabel independen adalah variabel yang memempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah kestabilan emosi.
2. Variabel dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel bebas biasanya disebut juga
dengan variabel output atau variabel terikat. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah kontrol diri.
4.7 Definisi Operasional
Menurut (Nursalam, 2020) definisi operasional adalah mendefinisikan
variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati dan
memungkinkan penelitian untuk melakukan observasi atau pengukuran secara

cermat terhadap suatu objek atau fenomena.
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Tabel 4. 1 Definisi operasional hubungan kestabilan emosi dengan kontrol

diri di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang

Variabel Definisi Parameter Alat Ukur  Skala Skor
Operasional
Variabel Keaddan Aspek Kuesioner O Pernyataan
Independen individu kestabilan menggunakan Positif':
Kestabilan  dapat emosi : skala likert R SS:4
Emosi mengontrol . D S:3
diri dan Pl agses: TS : 2
emosinya Cmosl I STS: 1
dengan baik o Kematangan N Pernyataan
sehingga s Negatif:
dapat A SS:1
menentukan 3. Kontrol S:2
perilaku yang emosi L T1s:3
tepat untuk STS : 4
merespon
masalah yang Kriteria :
dialami Baik :67-92
Cukup : 46-68
Kurang: 1-45
Variabel Kemampuan Aspek Kontrol Kuesioner O Pernyataan
Dependen  individu Diri : menggunakan Positif':
Kontrol dalam skala likert R SS:4
Diri mengatur L. Kontrol D S:3
perilakunya perilaku TS:2
terhadap R ine | I STS : 1
masalah yang Kognitif N Pernyataan
dialami Negatif:
3. Mengontrol A SS:1
Keputusan S:2
L TS:3
STS : 4
Kriteria :
Baik : 66-88
Cukup : 44-65

Kurang: 1-43
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4.8 Pengumpulan data dan analisis data
4.8.1 Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan

data. Instrumen atau alat ukur yang digunakan apada penelitian ini, yaitu:”

1. Kestabilan emosi

Instrumen variabel independen ini berupa kuesioner yang berisi
pernyataan dalam bentuk pernyataan positif (favourable) dan negatif
(unfavourable). Dalam penelitian (Zulfatiana Adilla, 2023) menggunakan
skala kestabilan yang terdiri dari 12 item pernyataan positif (favourable)
dan 11 item pernyataan negatif (unfavourable). Kuesioner ini telah
dinyatakan valid karena sudah melalui uji validitas dan reliabilitas.

2. Kontrol diri

Instrumen pada variabel dependen menggunakan kuesioner dan skala
likert yang sama caranya dengan pengumpulan data dengan variabel
independen namun memiliki makna pernyataan yang berbeda. Pernyataan
pada variabel ini berbentuk pernyataan positif (favourable) dan negatif
(unfavourable). Dalam penelitian (Zulfatiana Adilla, 2023) menggunakan
skala kestabilan yang terdiri dari 12 item pernyataan positif (favourable)
dan 10 item pernyataan negatif (unfavourable). Kuesioner ini telah

dinyatakan valid karena sudah melalui uji validitas dan reliabilitas.

4.8.2 Prosedur penelitian

Pada penelitian ini prosedur yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

1. Mengurus surat penelitian ke ITSKES ICME Jombang
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. Mengurus ijin penelitian dengan membawa surat dari ITSKES ICME
Jombang ke Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang

. Memberikan penjelasan kepada responden dan melakukan informed
consent sebagai tanda persetujuan menjadi responden

. Peneliti melakukan observasi dan membagikan kuesioner kepada responden
. Kuesioner diisi menggunakan tanda check list pada pernyataan yang telah
dibuat oleh peneliti

. Kuesioner dikumpulkan setelah responden selesai mengisi angket yang
telah dibagikan

. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh responden dan memeriksa
kelengkapan dalam pengisian kuesioner.

. Peneliti melakukan pengumpulan, pengelolaan, dan analisa data yang sudah

di peroleh dari responden.

4.8.3 Pengelolaan dan analisa data

1. Analisis univariat

Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan karakteristik dalam setiap

variabel penelitian guna memberikan gambaran persentase besarnya data. Data

yang akan di analisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:"

P=§x 100%

Keterangan :
P : Persentase
F : Frekuensi jawaban

N : Jumlah responden
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Terdapat hasil pengolahan data yang dilaksanakan intrepretasi memakai

skala kumulatif yaitu:

100% : Seluruhnya

76-99% : Hampir seluruhnya

51-74% : Sebagian besar

50% : Setengahnya

26-49% : Hampir setengahnya

1-25% : Sebagian kecil

0% : Tidak seorangpun”
a. Editing

Data dari kuesioner kemudian dilakukan editing atau penyuntingan untuk
meninjau ulang data yang sudah didapat guna dapat mengetahui data yang
kurang maka akan dilakukan pengambilan data kembali. Jika pengambilan data
tidak dapat dilakukan kembali dan apabila ada data yang masih kurang maka

tidak akan diikut sertakan dalam pengolahan data.

b. Coding
Coding merupakan cara mengubah data “berbentuk kalimat atau huruf
menjadi angka bilangan. Pengkodean terbagi menjadi data umum dan data

khusus, yaitu sebagai berikut :

1) Data umum

a) Nama Siswa

Responden 1 : kode R1
Responden 2 : kode R2

Responden 3 : kode R3”
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b) Usia siswa

Usia 14-16 tahun :kode US 1
Usia 17-19 tahun : kode US 2

c) Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

c) Tidak Sesuai : diberi skor 2

d) Sangat Tidak Sesuai : diberi skor 1



Pernyataan negatif

a) Sangat Sesuai

b) Sesuai

¢) Tidak Sesuai

d) Sangat Tidak Sesuai
2) Kontrol Diri
Pernyataan positif

a) Sangat Sesuai

b) Sesuai

c) Tidak Sesuai

d) Sangat Tidak Sesuai

Pernyataan negatif

a) Sangat Sesuai

b) Sesuai

¢) Tidak Sesuai

d) Sangat Tidak Sesuai

d. Tabulating

: diberi skor 4

: diberi skor 3

: diberi skor 2

: diberi skor 1

: diberi skor 4

: diberi skor 3

: diberi skor 2

. diberi skor 1

: diberi skor 4

: diberi skor 3

: diberi skor 2

: diberi skor 1

30

Tabulating merupakan kegiatan dalam pembuatan penyajian data yang

sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan peneliti setelah

dilakukannya editing dan coding, maka data yang telah diolah akan dimasukkan

kedalam tabel menurut sifat yang sudah doitentukan penelitian.
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2. Analisa Bivariat

Analisis bivariat adalah analisis yang digunakan terhadap dua variabel yang
berhubungan. Tujulan analisa ini adalah untuk mengetahui hubungan peran
orang tua dengan kejadian stunting. Untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel apakah signifikasi atau tidak dengan kemaknaan 0,05 dengan
menggunakan uji rank spearman dengan software SPSS 16, dimana p < 0,05
maka ada hubungan kestabilan emosi dengan kontrol diri pada siswa kelas 9 di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang. Sedangkan p > 0,05
tidak ada hubungan kestabilan emosi dengan kontrol diri pada siswa kelas 9
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jombang.

4.9 Etika penelitian
Penelitian dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian. Etika
penelitian diterapkan mulai dari penyusunan proposal hingga penelitian ini di

publikasikan. Etika penelitian ada empat, yaitu :

1. Ethical clearance
Kelayakan etik atau izin etik yang menjadi acuan oleh peneliti untuk
menjunjung nilai integritas, kejujuran dan keadilan dalam kegiatan
penelitian. Penelitia ini perlu diuji kelayakan oleh Komisi Etik Penelitian
karena pada saat pelaksanaannya melibatkan manusia, apabila penelitian ini
layak dilaksanakan, maka akan diberikan keterangan tertulis oleh Komisi

Etik Penelitian. Penelitian ini telah dinyatakan lulus oleh KEPK ITSKES

ICME Jombang dengan no.108/KEPK/ITSKES-ICME/V/2024.
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Informed consent

Lembar persetujuan yang berisi tentang apa saja yang dilakukan
pada saat penelitian, tujuan penelitian, manfaat yang didapatkan responden,
tata cara penelitian dan mungkin risiko yang mungkin terjadi. Responden
diberikan inform consent sebelum penelitian dilakukan, kemudian
dibagikan ke responden apabila responden menyatakan berkenan.

Anomity

Tanpa nama bertujuan untuk menjaga kerahasiaan data responden,
jadi nama responden akan diganti dengan kode tertentu dihasil penelitian
serta lembar kuesioner.

Confidentionality

Kerahasiaan merupakan etika utama yang dijamin oleh peneliti dari
hasil penelitian, baik informasi maupun masalah yang lainnya. Informasi
yang telah dikumpulkan peneliti akan dijamin kerahasiaannya, namun

hanya beberapa kelompok tertentu yang mengetahuinya.

4.10 Keterbatasan Penelitian

1.

Pengumpulan data penelitian hanya berdasarkan hasil kuesioner sehingga
memungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam pengisian kuesioner
Penelitian ini tidak membedakan antara emosi remaja laki-laki dan

perempuan



BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijabarkan hasil penelitian yang diaksanakan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang dengan pengelompokan data menjadi
dua bagian, yaitu data umum dan data khusus. Data umum terdiri dari : usia dan
jenis kelamin sedangkan data khusus terdiri dari : hubungan kestabilan emosi

dengan kontrol diri pada siswa kelas 9.

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Data Umum

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Siswa Kelas 9

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Usia Siswa Kelas 9 di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang Bulan Mei

Tahun 2024
No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 14 tahun 6 138
2 15 tahun 36 80,0
3 16 tahun 3 6,7
Total 45 100

Sumber : Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden

berusia 15 tahun yaitu sebanyak 36 responden (80,0%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa Kelas 9

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Jenis Kelamin Siswa
Kelas 9 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang

Bulan Mei Tahun 2024
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-Laki 14 31,1
2 Perempuan 31 68,9
Total 45 100

Sumber : Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 31 responden (68,9%).

33
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5.1.2 Data Khusus

1. Kestabilan Emosi pada Siswa Kelas 9

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Kestabilan Emosi di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang Bulan Mei

Tahun 2024
No Kestabilan Emosi Frekuensi Persentase (%0)
1 Baik 21 46,7
2 Cukup 24 53,3
3 Kurang 0 0
Total 45 100

Sumber : Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebagian besar kestabilan emosi
pada siswa kelas 9 cukup yaitu sebanyak 24 responden (53,3%).

2. Kontrol Diri pada Siswa Kelas 9

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Kontrol Diri di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang Bulan Mei Tahun 2024

No Kontrol Diri Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 3 6,7
2 Cukup 41 91,1
3 Kurang 1 2,2
Total 45 100

Sumber : Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa hampir seluruh kontrol diri pada

siswa kelas 9 cukup yaitu sebanyak 41 responden (91,1%).

3. Tabulasi Silang Kestabilan Emosi dengan Kontrol Diri
Tabel 5.5 Tabulasi Silang berdasarkan dua variabel Kestabilan Emosi dengan
Kontrol Diri di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro
Jombang Bulan Mei Tahun 2024

Kestabilan Kontrol Diri
Emosi :
Baik Cukup Kurang Jumlah Persentase
(%)
F % F % F %
Baik 1 22% 17 378% 3 6,7% 21 46,7%
Cukup 0 0% 24 533% 0 0% 24 53,3%
Kurang 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Total 1 22% 41 91,1% 3 6,7% 45 100%

Uji Rank Spearman’s nilai p = 0,005 a =0,05
Sumber : Data Primer 2024
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Berdasarkan hasil tabel 5.5 didapatkan hasil kestabilan emosi dengan

kontrol diri pada kategori cukup sebanyak 24 responden (53,3%).

Hasil uji rank spearman’s didapatkan nilai p value=0,005 < 0,05 maka H1
diterima artinya ada hubungan kestabilan emosi dengan kontrol diri pada siswa

kelas 9 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang.

5.2 Pembahasan

5.2.1 Kestabilan Emosi

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa kestabilan emosi pada siswa
kelas 9 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang didapatkan
sebagian besar hasil kriteria cukup yaitu sebanyak 24 responden (53,3%).
Kestabilan emosi adalah kondisi dalam diri manusia untuk tetap seimbang dalam
menghadapi tekanan hidup baik yang ringan maupun yang berat serta mampu
mengendalikan dan mengekspresikan emosi sesuai situasi dan keadaan (Zulfatiana
Adilla, 2023). Menurut peneliti kestabilan emosi merupakan upaya pengendalian
perasaan atau emosi dalam proses penentuan perilaku yang didasari oleh suatu
pertimbangan berdasarkan perkembangan emosionalnya supaya perilaku yang
diungkapkan dapat diterima oleh orang lain atau dirinya sendiri dan dapat sesuai

dengan norma-norma yang ada.

Pada penelitian ini didapatkan hasil kestabilan emosi dengan kriteria cukup.
Hasil ini sejalan dengan pendapat (M. Chaturvedi, 2010) bahwa kriteria kestabilan
emosi yang kurang menunjukkan kegagalan individu untuk mengambangkan
kemandirian yang mengakibatkan penggunaan pola penyesuaian yang belum
matang dan menunjukkan kurangnya kapasitas untuk mengatasi masalahnya.

Menurut peneliti didapatkan kriteria cukup pada penelitian ini karena tidak
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sepenuhnya responden dapat mengontrol kestabilan emosi pada dirinya dan dapat
memecahkan masalah yang timbul pada dirinya, hal ini disebabkan karena
banyaknya pengalaman atau hal baru yang responden terima pada masa remaja ini

sehingga terjadi ketidakstabilan pola berfikir pada remaja.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kestabilan emosi yang pertama
yaitu usia yang dibuktikan pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya
responden berusia 15 tahun yaitu sebanyak 36 responden (80,0%). Pada masa
pubertas kepekaan terhadap kemarahan meningkat secara signifikan karena pada
masa ini ekspresi marah dianggap sebagai sinyal ketidak setujuan (Kate Lawrence
et al, 2015). Menurut peneliti usia pada 15 tahun termasuk usia pubertas yang
dimana remaja banyak mengalami perkembangan dan perubahan fisik yang

melibatkan banyak pengaruh hormonal yang bisa mempengaruhi perubahan emosi.

Faktor kestabilan emosi yang kedua adalah jenis kelamin. Berdasarkan tabel
5.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 31 responden (68,9%). Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
(Nia, 2020) bahwa perempuan lebih mudah menyampaikan ekspresi emosi yang
dialaminya berbeda dengan laki-laki yang memiliki pendapat kemaskulinan
terhadap dirinya sehingga kurang mampu mengekpresikan emosinya. Menurut
peneliti jenis kelamin perempuan lebih mudah mengungkapkan perasaan yang dia
alami dan lebih mudah dalam berkomunikasi dua arah sedangkan laki-laki dia
memiliki rasa pemimpin yang tinggi sehingga ia lebih merasa bisa mengatasi

masalahnya sendiri daripada harus mengungkapkannya ke orang lain.
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Berdasarkan hasil dari kuesioner responden didapatkan rata-rata indikator
yang mendukung kestabilan emosi cukup adalah pada aspek mampu mengambil
keputusan secara tepat sebelum mengekspersikan emosi sebanyak (129,625) yang
mengacu dalam pengambilan keputusan remaja sebelum berperilaku. Misalnya,
apakah remaja dapat memfikirkan terlebih dahulu perilaku yang akan dilakukan
atau remaja hanya ikut-ikut temannya dalam melakukan sesuatu. Menurut
(Mustakim, 2022) pada keadaan emosi yang stabil individu dapat berfikir,
bertindak secara realitas, dan dapat menyelesaikan segala permasalahan yang
dihadapi, dari memiliki kestabilan emosi dia dapat mengambil keputusan dengan
cepat dan tepat. Jika sebaliknya, apabila dia kurang mampu mengelolah emosi dan
tidak memiliki emosi yang stabil akan mudah gugup dan cemas, individu seperti
inilah yang mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan, dan terkadang
keputusan yang diambil tidak sesuai dengan harapan.

5.2.2 Kontrol Diri

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa hampir keseluruhan kontrol diri
pada siswa kelas 9 di Sekolah Menengah Pertama cukup yaitu sebanyak 41
responden (91,1%). Kontrol diri merupakan upaya untuk mengatur emosional
dalam proses pengambilan keputusan sehingga remaja dapat memikirkan dengan
baik apakah keputusan yang akan diambil berdampak baik atau buruk pada dirinya
(Zulfatiana Adilla, 2023). Kontrol diri merupakan proses dalam pengendalian
tingkah laku yang cenderung dapat membawa ke hal yang positif dalam berfikir
(Ahmad, 2022). Menurut peneliti remaja harus memiliki sifat kontrol diri yang baik,
karena apabila remaja terlalu terburu-buru dalam melakukan pengambilan

keputusan akan berdampak buruk pada dirinya sendiri.
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Pada penelitian ini kontrol diri menunjukkan hasil dengan kriteria cukup.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nuraini, 2022) didapatkan
hasil kontrol diri dengan kriteria cukup pada siswa kelas X Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri se-Kota Serang yang berarti siswa dengan kriteria sedang
memiliki kontrol diri pada dirinya namun belum sepenuhnya mampu membentuk
kontrol diri pada dirinya. Menurut peneliti kriteria cukup pada kontrol diri
didapatkan karena responden sudah memiliki kontrol diri dan mampu mengambil
keputusan namun belum bisa mengontrol keputusan yang akan diambil dengan

kontrol kognitif dan kontrol perilaku dengan sepenuhnya.

Faktor yang mempengaruhi kontrol diri yaitu usia yang dibuktikan pada
tabel 5.1 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden berusia 15 tahun yaitu
sebanyak 36 responden (80,0%). Kemampuan kontrol diri seseorang dasarnya
proses perkembangannya dapat sejalan dengan bertambahnya usia, semakin remaja
kontrol diri akan semakin baik dibandingkan saat masih anak-anak, namun dalam
beberapa kasus bertambahnya usia tidak diimbangi dengan kemampuan kontrol diri
sehingga remaja sering berperilaku egois tanpa memperhatikan akibat dari tindakan
yang dilakukan hal ini biasanya dipengaruhi oleh perlakuan orang tua di dalam
keluarga (Duri, 2021). Menurut peneliti semakin bertambahnya usia semakin
bertambah pula perkembangan emosional pada remaja yang berpengaruh besar
dalam upaya kontrol diri dan semakin bertambahnya usia remaja akan memiliki

rasa kemandirian, kedewasaan dan tanggung jawab pada dirinya sendiri.

Faktor kontrol diri yang selanjutnya adalah jenis kelamin. Berdasarkan tabel
5.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan

yaitu sebanyak 31 responden (68,9%). Remaja perempuan memiliki kemampuan
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mengevaluasi kontrol diri yang lebih tinggi dan lebih teratur dalam mengontrol diri
dibandingkan laki-laki, sehingga laki-laki cenderung lebih mudah terlibat dalam
perilaku implusif dan antisosial (Tetering et al., 2020). Menurut peneliti perempuan
lebih bisa mengatur dirinya dalam berperilaku dibandingkan laki-laki, karena dari
kecil masyarakat selalu memandang perempuan dari batasan-batasan perilaku yang
pantas dan tidak pantas dilakukan perempuan berdasarkan batasan-batasan yang

ada di masyarakat.

Berdasarkan hasil dari kuesioner responden didapatkan rata-rata indikator
yang mendukung kontrol diri cukup adalah pada aspek kontrol keputusan sebanyak
(112,87) yang mengacu dalam pengambilan keputusan yang tepat tidak terpengaruh
hal lain. Kontrol diri yang tepat sangat berharga karena pentingnya hal ini dalam
kesejahteraan psikologis sehingga dapat berdampak positif bagi diri sendiri
sehingga dapat menyebabkan kinerja akademis meningkat, meningkatnya kontrol
implus, penyesuaian psikologis yang lebih baik, harga diri yang lebih tinggi,
hubungan interpersonal yang lebih sehat, pola emosional yang dapat disesuaikan
dengan baik, tidak menggunakan narkoba, pengaruh positif, dan keuntungan
perilaku lainnya (Patrick D. Manapat, et al/ 2021). Menurut peneliti kontrol diri
yang baik dapat mencegah terjadinya kekecewaan akibat pengambilan keputusan
yang kurang tepat. Namun apabila kontrol diri yang baik sudah dimiliki maka
remaja akan tau apa saja resiko dan rintangan yang akan dihadapinya kedepan. Hal
ini banyak dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yang di lalui oleh remaja.
5.2.3 Hubungan Kestabilan Emosi dengan Kontrol Diri pada Siswa Kelas 9

Berdasarkan hasil penelitian pada tabulasi silang di tabel 5.5 hubungan

kestabilan emosi dengan kontrol diri pada siswa kelas 9 di Sekolah Menengah
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Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang, menunjukkan hasil dengan kategori cukup yaitu
sebanyak 24 responden dengan persentase 53,3%. Hasil uji rank spearman’s
didapatkan nilai signifikan p value=0,005 lebih kecil dari alpha 0,05 maka
kesimpulannya adalah H1 diterima artinya ada hubungan kestabilan emosi dengan
kontrol diri pada siswa kelas 9 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro

Jombang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad, 2022)
berjudul “Hubungan Kestabilan Emosi dengan Kontrol Diri pada Siswa Sekolah
Menengah Pertama” di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Lombok Tengah
pada 30 responden didapatkan hasil adanya hubungan yang rxy hitung
(0,384>0,361) “signifikan” antara kestabilan emosi dengan kontrol diri. Hasil ini
menunjukkan adanya hubungan kestabilan emosi dengan kontrol diri pada siswa

sekolah menengah pertama.

Penelitian ini sejalan dengan penelitin yang dilakukan oleh (Zulfatiana
Adilla, 2023) yang berjudul "Hubungan Kestabilan Emosi Dengan Kontrol Diri
Saat Bertanding Pada Atlet Pencak Silat Perguruan Putra Setia” di Perguruan Putra
Satria Kalimantan Barat dengan 35 responden yang terdiri dari atlit didapatkan hasil
uji chi square yang signifikan dengan p value=0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan
adanya hubungan kestabilan emosi dengan kontrol diri saat bertanding pada atlet

pencak silat Perguruan Putra Setia.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hernanda,
2020) yang berjudul “Stabilitas Emosi Dengan Pengendaliian Diri Pada Pasien

Hipertensi” di Klinik Islamic Center Samarinda dengan 80 responden yang terdiri



41

dari pasien hipertensi didapatkan hasil uji chi square yang signifikan dengan p
value=0,008 < 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan antara stabilitas

emosi dengan pengendalian diri pada pasien hipertensi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nuraini, 2022)
yang berjudul “Profil Kontrol Diri Peserta Didik dan Impliikasinya Bagi Program
Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial” di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
se-Kota Serang dengan 365 responden yang terdiri dari siswa kelas X untuk melihat
gambaran kontrol diri peserta didik dan didapatkan hasil tiga kategori kontrol diri,
yaitu tinggi dengan presentasi 13%, sedang dengan presentasi 76% dan rendah

dengan presentasi 12%.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Qingfei Zhang
et al, 2022) yang berjudul “The Effect of Chronotype on Risk-Taking Behavior:
The Chain Mediation Role of Self-Control and Emotional Stability” yang dilakukan
di Universitas Nantong provinsi Jiangsu, Tiongkok dengan 547 responden yang
terdiri dari 197 mahasiswa laki-laki dan 350 mahasiswa perempuan yang terdiri dari
usia remaja 18 sampai 24 tahun, tentang stabilitas emosional dengan pengendalian
diri saat diamati menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif dengan
hasil (p <0,001). Hasil ini menujukkan adanya hubungan kestabilan emosi dan

kontrol diri pada mahasiswa di Universitas Nantong, Tiongkok.

Menurut peneliti kestabilan emosi yang cukup akan berkesinambungan
dengan kontrol diri yang cukup pula. Remaja perlu memiliki kontrol diri yang baik
agar ia dapat menentukan pilihannya dan dapat mengontrol perilakunya. Hal inilah

yang berkaitan dengan kestabilan emosi pada remaja, apabila remaja mampu
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mengendalikan emosinya dengan baik maka akan dapat mengekspresikan emosinya
dengan tepat dan tidak berlebihan, sehingga pengalaman emosi yang dialaminya
tidak menggagu aktivitasnya yang lain. Remaja yang emosinya stabil dapat

mengarahkan dirinya untuk fokus dalam memecahkan masalah dan menemukan

solusi dalam pengambilan keputusa




BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

Kestabilan emosi pada pelajar kelas 9 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Ngoro Jombang sebagian besar dengan kategori cukup

Kontrol diri pada pelajar kelas 9 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro
Jombang.hampir keseluruhan dengan kategori cukup

Ada hubungan anatara kestabilan emosi dengan kontrol diri pada siswa kelas 9

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang.

6.2 Saran

1.

Bagi Petugas UKS

Diharapkan bagi petugas UKS dapat mengawasi peserta didiknya dalam
mengontrol perilaku sehingga apabila ada siswa yang mengalami masalah pada
kontrol diri dan kestabilan emosi dalam pemecahan masalah atau pengambilan

keputusan dapat dibantu dalam mencari solusinya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel yang
mempengaruhi  kestabilan emosi dan kontrol diri seperti lingkungan,
pengalaman dan kognitif serta dapat membedakan kelompok responden

berdasarkan jenis kelamin secara lebih spesifik sekali.
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JADWAL KEGIATAN
No. Kegiatan Tabel
Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
% 11234
1. | Pendaftaran Skripsi
2. | Bimbingan Proposal
3. | Pendaftaran Ujian Proposal
4. | Ujian Proposal
5. | Uji Etik dan Revisi Proposal
6. | Pengambilan dan Pengolahan Data
7. | Bimbingan Hasil
8. | Pendaftaran Ujian Sidang
9. | Ujian Sidang
10. | Revisi Skripsi
11. | Penggandaan, Plagscan, dan

Pengumpulan Skripsi
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Nomor Butir
Variabel Faktor Indikator Favourable | Unfavourable
Kestabilan | Mampu Mampu 1,3,4 2,5
Emosi meluapkan mengendalikan
emosi pada perilaku saat terdesak
tempatnya -
Menahan perilaku yang 6,7,9 8, 10
membuat orang sakit
hati
Mampu bersikap | Dapat menerima 11, 12 13, 14, 15
realistis kenyataan
Mampu Berfikir sebelum 16, 19 17, 18
mengambil sikap | bertindak
dan keputusan - —
secara tempat Bersikap realistis Qan 20, 23 21,22
sebelum mampu mengambil
mengekspresikan | Sikap dan keputusan
emosinya akan suatu hal dengan
tepat
Jumlah 23
Kontrol Diri
Nomor Butir
Variabel Faktor Indikator Favourable | Unfavourable
Kontrol Kontrol Kemampuan mengontrol 1,2 3
Diri Perilaku perilaku
Kemampuan mengontrol 4,5 6,7
stimulus
Kontrol Kemampuan mengantisipasi 8,9 10, 11
Kognitif suatau peristiwa
Kemampuan menafsirkan 12 13, 14
peristiwa atau kejadian
Kontrol Kemampuan mengambil 15,16, 17, 19, 20, 21,22
Keputusan | keputusan 18
Jumlah 22
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KESTABILAN EMOSI
Correlations
Item1 |Item1 |Item] |Item] | Item1 |Item1 |Item1 |Item1 | [tem1 |Item] | Item2 | Item2 | Item2 | Item2
Item1 [Item2 | Item3 | [tem4 | Item5 | Item6 | Item7 | ItemS8 | Item9| O 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 |Total
Item Pearson
1| .7097|.8217| .370| .713%|.777"*| .436|.843"*| .449| .525| .361|.843™| .457| .622| .628| .761%| .450| .6937|.778"*|.817**[ .499| .508| .441|.823"
1 Correlation
Sig. (2-tailed) .0221 .004] .293] .021] .008| .208| .002| .193| .119] .305] .002| .184| .055| .052 .011| .191| .026] .008| .004| .142| .134| .202| .003
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Item Pearson
.709" 1| .6777| .625| .535|.845™"| .724*| .582| .488| .350| .509| .530| .592| .563| .488| .690%| .408| .527| .763*[.810™* .530| .375| .703%|.797""
2 Correlation
Sig. (2-tailed)] .022 .032] .054] .111|{ .002| .018| .078| .153| .321| .133]| .115] .072| .090| .153| .027| .242| .118] .010] .004| .115] .286] .023[ .006
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Item Pearson
821 .677" 1| .7237| .506| .641%| .561| .620| .647°|.854™"| .620| .620| .605]|.8017*| .647°|.784"*| .497| .6917|.855™|.873"*.797**| .484| .620[.901*"
3 Correlation
Sig. (2-tailed)| .004| .032 .018] .135] .046] .092| .056| .043| .002| .056] .056] .064| .005| .043| .007| .144| .027( .002| .001| .006] .156] .056] .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
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Item Pearson
.370] .625| .723" 1| 303 .411] .703*| .212[.869™*| .705%| .671°| .136| .747°| .6847| .553| .670%| .6807 .413| .573| .584| .591| .447| .7427| .755"
4 Correlation
Sig. (2-tailed)] .293| .054| .018 3951 .239] .023] .557| .001| .023| .034| .707| .013] .029] .097| .034| .031| .235( .083| .077| .072| .195] .014] .012
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10§
Item Pearson
713" 535 .506] .303 1| .6597| .585| .748°| .456| .421| .272| .7007| .443| .395| .609| .484| .355(.796™| .454| .601| .408| .7017| .295| .708"
5 Correlation
Sig. (2-tailed)| .021| .111] .135| .395 .038] .076] .013| .185] .225] .447| .024| .200f .258| .062| .156] .315] .006| .187| .066| .242| .024| .408| .022
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10§
Item Pearson " " ) 3 y. - by . + . o
T7777(.84577| 6417 411] .659 1| .584|.861 .385] .444] .430] .7387] .700°| .667°| .577| .612| .345] .599| .6847]|.826 553 .403] .430(.803
6 Correlation
Sig. (2-tailed)] .008| .002| .046] .239| .038 .076] .001] .272| .198| .214| .015| .024| .035| .081| .060| .329] .067| .029| .003( .097| .248| .214] .005
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 104
Item Pearson
436| 724" .561| .703"| .585| .584 1| .302| .674°| .484| .704°| .302| .654"| .584| .449| .477| .363| .728°| .575| .540| .517| .518|.804™*| .752"
7 Correlation
Sig. (2-tailed)] .208| .018| .092| .023| .076] .076 3971 .033] .156] .023| 397 .040f .076] .193| .164| .303| .017| .082| .107| .126| .125| .005| .012
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 104
Item Pearson
.843™ .582| .620| .212| .748%|.861°"| .302 1] .248] .459| .111| .762%| .542| .645"| .497| .527| .312| .557| .495| .726%| .524| .416| .074| .687"
8 Correlation
Sig. (2-tailed)| .002| .078| .056| .557| .013| .001| .397 4891 .182] .760] .010) .105| .044| .144| .117| .380| .094| .146] .018] .120] .231| .839| .028
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10]
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Item Pearson
449 .488| .6477].869™| .456| .385| .674"| .248 1| .6847| .745*| 319| .728°| .577|.778"*| .707°|.797"*| .554| .553| .477 .319| .582| .745%.771"
9 Correlation
Sig. (2-tailed)] .193| .153] .043| .001] .185] .272| .033| .489 .0291 .013] .368| .017| .081] .008| .022| .006| .097| .097] .163| .368| .078| .013| .009
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10§
Item Pearson
.525] .350].854™| .705%| .421| .444| .484| .459| .684" 1| .688°| .459| .622| .740%| .684°| .544| .399| .6827| .632"| .676"|.787""| .430| .459|.771*"
10  Correlation
Sig. (2-tailed)] .119] .321| .002| .023| .225{ .198| .156| .182| .029 .028] .182] .055| .014| .029| .104| .254] .030[ .050] .032| .007| .215] .182f .009
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10§
Item Pearson . . . . . y o .
3611 .509] .620] .671°| .272| .430| .704°| .111| .7457| .688 1| 429 .542| .430| .745"| .527| .356| .681%| .7427| .555| .429| .364|.852**| .711
11 Correlation
Sig. (2-tailed)] .305| .133| .056| .034| .447| .214| .023| .760| .013] .028 217] .105] .214] .013| .117f .312| .030|] .014| .096| .217| .301] .002| .021
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 104
Item Pearson
843" .530| .620| .136] .700%| .738"| .302| .762%| .319| .459| .429 1| .387| .369| .745%| .678%| .344| .690%|.772**|.787""| .388| .602| .365| .728"
12 Correlation
Sig. (2-tailed)] .002| .115] .056| .707| .024| .015| .397| .010] .368| .182f .217 2691 .294] .013] .031] .331| .027| .009| .007| .268| .065| .300] .017
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 104
Item Pearson
A457] .592| .605| .747°| .443] .7007| .654%| .542| .728%| .622| .542| .387 1].840™"| .566| .686%| .725%| .403| .517| .625| .542| .593| .542|.788""
13 Correlation
Sig. (2-tailed)| .184| .072| .064| .013| .200| .024| .040f .105| .017| .055| .105| .269 .002| .088] .029| .018] .248] .126| .053| .105| .071| .105| .007
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10]
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Item Pearson
.622] .563]|.8017"| .684"| .395| .667| .584| .645%| .577| .740"| .430| .369|.840™ 1| .385| .612| .518| .479| .547| .661%| .738"| .403| .430|.775™
14 Correlation
Sig. (2-tailed)] .055[ .090|] .005| .029] .258] .035| .076| .044| .081| .014| .214| .294| .002 2721 .060] .125] .161] .101f .037| .015| .248| .214| .008
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10§
Item Pearson
628 .488| .6477| .553] .609| .577| .449| .497|.7787*| .684"| .745%| .745%| .566| .385 1| .7077] .598] .692"| .711%| .668"| .319| .582| .580|.792""
15 Correlation
Sig. (2-tailed)| .052| .153| .043| .097| .062| .081| .193| .144| .008| .029] .013| .013| .088| .272 .0221 .068] .027] .021] .035| .368| .078| .079| .006
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10§
Item Pearson * * ok * * * * * ok ok ET3 * * k]
7617 .6907(.7847"| .6707| .484| .612| .477| .527| .707°| .544| .527| .6787| .686"| .612| .707 11.845 .4401.838°"1.810 A452] 7417 .7037|.857
16 Correlation
Sig. (2-tailed)] .011| .027| .007| .034| .156] .060| .164| .117| .022| .104{ .117| .031| .029 .060] .022 .002] .203] .002 .005( .190f .014| .023| .002
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10]
Item Pearson
A450] .408| .497| .6807| .355| .345| .363| .312|.797°| .399| .356| .344| .725| .518] .598].8457" 1| .174| .453| .445| .153| .7107| .535| .638"
17  Correlation
Sig. (2-tailed)| .191| .242| .144] .031| .315| .329| .303| .380| .006| .254 .312| .331| .018| .125] .068| .002 .631] .188] .198| .674| .022| .111| .047
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 104
Item Pearson
6937 527 .6917 .413[.796™| .599| .7287| .557| .554| .682°| .6817| .690| .403| .479| .692°| .440| .174 1] .669%| .642%| .557| .522| .557|.779*"
18 Correlation
Sig. (2-tailed)| .026| .118] .027| .235| .006| .067| .017 .094| .097| .030| .030| .027| .248| .161| .027| .203| .631 .034] .045] .094| .122] .094| .008
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10]
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Item Pearson
7787 763%].855™| .573| .454| .684%| .575| .495| .553| .6327| .742%|.772*| 517 .547| .7117(.838™| .453| .669" 11.909"| .621| .546].789*"|.870™"
19  Correlation
Sig. (2-tailed)] .008 .010] .002| .083] .187| .029| .082| .146] .097| .050( .014| .009| .126] .101] .021] .002| .188| .034 .000] .055] .102] .007] .001
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10§
Item Pearson
.81771.8107"].873""| .584| .601|.826™"| .540| .726"| .477| .6767| .555|.787"| .625| .661°| .6687.810™| .445| .642*[.909*" 11.787*"| .580| .583|.903*"
20 Correlation
Sig. (2-tailed)| .004| .004| .001| .077| .066] .003| .107( .018] .163| .032] .096] .007| .053| .037| .035| .005| .198| .045| .000 .007] .079] .077( .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10,
Item Pearson . . o .
499 .5301.797"| .591| .408| .553| .517| .524| .319|.787*"| .429| .388| .542| .738"| .319| .452| .153| .557| .621|.787 1l .379] .365| .697
21  Correlation
Sig. (2-tailed)| .142| .115] .006| .072| .242| .097| .126 .120] .368| .007| .217] .268| .105| .015| .368| .190] .674| .094| .055] .007 2801 .300] .025
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 104
Item Pearson
.508| .375| .484| .447| .7017| .403| .518] .416| .582| .430| .364| .602| .593| .403| .582| .741%| .710°| .522| .546| .580| .379 1| .503| .695"
22 Correlation
Sig. (2-tailed)| .134| .286] .156] .195| .024| .248| .125| .231] .078| .215| .301]| .065| .071| .248] .078| .014| .022| .122| .102| .079| .280 .138] .026
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 104
Item Pearson
A441] 703" .620] 7427 .295] .430].804™| .074| .745%| .459].852*| .365| .542| .430| .580| .703*| .535| .557|.789™*| .583| .365| .503 1| .735"
23 Correlation
Sig. (2-tailed)] .202| .023| .056| .014| .408| .214| .005| .839] .013| .182 .002| .300{ .105{ .214] .079| .023| .111| .094| .007| .077| .300| .138 .015
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10]
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Tota Pearson
.823™1.79771.901*"| .755"| .708"|.803*"| .752%| .687°|.771*"|.771*"| .7117| .728"|.788*"|.7757"|.792"*| .857""| .638"|.779™*|.870"*[.903"*| .697*| .695*| .735" 1
1 Correlation
Sig. (2-tailed)] .003[ .006] .000] .012] .022| .005| .012| .028| .009| .009| .021| .017| .007] .008] .006] .002| .047| .008| .001| .000[ .025| .026] .015
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10,

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability

Case Processing Summary

Cases Valid

Total

Excluded”

a. Listwise deletion basea

procedure.
Reliability Statistic
Cronbach's Alpha| N of I

.966
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Kontrol Diri
Correlations
Item1 Item1 | Item1 Item1 | Iteml | Item]1 | Item1 | Item1 | [tem2 | Item2 | Item2
Iteml1 | Item2 | Item3 | Item4 | Item5 | Item6 | Item7 | Item8 | Item9 0 |Itemll 2 3 |lteml4| 5 6 7 8 9 0 1 2 Total
Ite Pearson
m1l Correlation 1| .511] 6327 .356| 312 .256] .506| .595| .532| .439| 875™| .625| 424 514 .593| .538] 447 .742°| 270| 571 469 (7237 717"
tsali%;cc(li- 131 .050f .313] .380f .476] .135| .070] .113| .204f .001| .053| .222| .129| .071] .108| .195] .014| .450] .085 .171| .018| .020
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
m2 Correlation] 511 1| .6677| .508| .594| 439 .414| .656°| .615| 429 .563| .361| .364| .555| .813* .559] .270| .818**| .553| .388| .740| .620| .755*
tsali%;cc(li_ 131 .035] .134| .070| .205| .234| .039| .058] .217| .090] .305| .302| .096] .004| .093| .451| .004| .098| .268] .014| .056] .012
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
m3 Correlation] .632° .667° 1| 6417 .499| .484| .561| .705"| .601| .361| .868™| .718"| .574| .6397| .898™*| .368| .645°| .852** .202| .469| .623| .854™| .835™
tsaliig_ .050] .035 046 .142| .156] .092| .023] .066] .306] .001| .019] .083| .047| .000| .296] .044| .002| .575| .172| .054] .002( .003
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
m4 Correlation] .356] .508| .641" 1| .573| .843™| .621| .747°| .732%| .639"| .513| .808™*| .559| .7037| .7507| .598| .698°| .479| .658" .623| .319| .416] .822™
tsa]i%é((ii_ 313 .134] .046 .084] .002|] .055| .013} .016| .047| .129f .005| .093| .023|] .012| .068] .025| .161] .039| .054| .368] .232( .004
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
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Ite Pearson

m5 Correlation] .312| .594| .499 .573 1| .425] 726" .582| .587| .421| .499| .355| .640°| .6677| .573| .445| .380| .604| .527| .547| .677°| .556| .734"
tsalﬁég- 3801 .070f .142] .084 2211 018 .078] .075| .226] .142| .315| .046] .035] .084| .198| .279] .065( .117] .102| .032| .095] .016
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Ite Pearson

m6 Correlation] .256] .439| .484| .843™*| .425 1| .536].766"| .395] .560| .311| .653%| .452] .352| .506| .645%| 6597 .345| .798"| .728°| .302| .374| .698"
tsalﬁ'eg' 476] 205 .156] .002| .221 110 .0101 .259( .092] .381f .040] .189| .319] .136| .044] .038] .330] .006| .017( .397| .287 .025
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Ite Pearson

m7 Correlation] .506| .414| .561| .621| .726"| .536 1| .653" 509 .365| .561| .441| .333| 479 .621| 386 .330| .524| .349| .6817 .429| .482| .686
Zﬁég_ 135 234 .092] .055| .018] .110 .041] .133| .300] .092| .202| .347| .161] .055| .271} .352| .120] .323| .030f .217] .158| .028
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Ite Pearson

m8 Correlation| 595 .656%| .705*| .747°| .582| .766™| .653* 1| .408] .802*[ .705*| .676"| .668*| .384| .747°| .786™| 751 .611| .629| .546| .725| .663| .884™
tsz;i%ég_ .070]1 .039| .023] .013| .078] .010| .041 2421 .005| .023] .032| .035] .273| .013] .007| .012] .061| .051] .103] .018| .037| .001
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Ite Pearson

m9 Correlation] 532 615 .601| .732"|] .587| .395| .509 .408 1| .405| .601| .604| .436| 9417 .732°| .467| .307| .717"| 471 .527| 218 .406] .738"
tsa]i%é((ii_ A13| .058] .066| .016] .075| .259| .133| .242 2451 .066| .064| .207| .000] .016f .174] .389| .020| .170| .118] .545| .244] .015
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
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Ite Pearson
ml Correlation] 439] .429] .361| .639*| .421] .560| .365| .802**| .405 1| .524| .499| .7147| .308] .479| .916™| .602| .388| .644"| .239| .429| .266] .683"
0
tsaliic(ii- 204 217 .306] .047| .226] .092| .300] .005| .245 1201 142 .020] .387| .161| .000f .065] .268| .044] .506] .217| .458] .030
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
ml Correlation] 875 .563| .868™| .513| 499 .311| .561| .705" .601| .524 1| 718" .688°| .6397| .769™| .521| .6457| .852**| .202| .469| .623| .854™| .843™
1
tss;i%.ec(l? .001] .090| .001| .129| .142] .381| .092] .023| .066f .120 0191 .028] .047| .009| .122| .044| .002| .575( .172] .054| .002] .002
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
ml Correlation] 625 .361| .7187| .808™| .355| .653%| .441| .676°| .604| .499| .718" 1| .602] .692° .673%| .450| .884™"| .499| 425 .648"| .361| .672°| .797*
2
tsali%éc(i? .053] .305| .019] .005| .315] .040f .202] .032| .064| .142] .019 .066] .027| .033] .191| .001] .142| .221] .043| .305| .033| .006
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
ml Correlation] 424 .364| .574| .559| .640°| .452| .333| .6687| .436| .714"| .6887| .602 1| 539 .447| 6687 .7817*| .571| .490| 371 .571] .620| .750
3
tsali%ég_ 2221 302 .083] .093| .046] .189] .347| .035| .207| .020] .028| .066 .108] 195 .035] .008| .084| .1501 .291| .084| .056 .012
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
ml Correlation] .514] .555] .639" .703%| .667°| .352] .479| .384| .941**| .308| .639"| .692°| .539 1] .703"| .336] .449| .693*| .405| .567| .334| .557| .753"
4
tsa]i%é((li_ 1291 .096| .047] .023| .035] .319| .161| .273] .000f .387| .047| .027| .108 L0231 .342] 193] .026] .246| .087| .346] .094 .012
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10




58

Ite Pearson
ml Correlation] 593( .813**| .898"| .750"| .573| .506| .621| .747°| .732°| .479| .769%| .673°| .447| .703" 1| .448| .524| .799"| .329| .415] .639"| .693%| .855™
5
tsaliic(li_ .071] .004| .000] .012| .084| .136] .055] .013| .016f .161| .009| .033| .195( .023 .194] 120 .006] .353| .233| .047] .026{f .002
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
ml Correlation] 538 .559| .368| .598| .445| .645°| .386| .786™| .467| 916™| .521| .450| .668%| .336] .448 1] .501] .535| .812*| .447| .420| .331| .727"
6
tsa:i%cc(li_ .108]  .093| .296] .068| .198| .044| .271] .007| .174| .000] .122| .191| .035| .342| .194 .140] .111| .004] .196| .227| .349| .017
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
ml Correlation] .447| .270| .6457| .698%| .380| .659"| .330| .751°| .307| .602| .645%| .884™| .781™| .449] .524| .501 1] 379 .429| .493| .513| .678| .735"
7
tsali%éc(i? 1951 451 .044] .025| .279] .038] .352] .012| .389 .065| .044| .001] .008| .193] .120f .140 2801 216 .148] .129] .031] .015
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
ml Correlation] 742° .818™| .852*"| .479| .604| 345 .524| .611| .717°| .388| .852*"| .499| .571| .693% .799™| .535| .379 1| .364] .504| .633% .797"*| .830™
8
tsali%éc(i? .014] .004| .002| .161| .065] .330f .120] .061| .020f .268] .002| .142] .084| .026] .006f .111] .280 3011 .137( .050] .006( .003
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
ml Correlation] 270 .553| .202| .658"| .527| .798*| .349| .629| .471| .644"| .202| .425| .490| .405( .329| .812"| .429| .364 1| 656" .336| .243| .642"
9
ts';iélg‘eg_ 4501 .098| .575] .039| .117] .006] .323] .051| .170f .044] .575| .221| .150f .246] .353| .004| .216| .301 .040] .342| .498] .046
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
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Ite Pearson

m2 Correlation] .571| .388] .469| .623| .547| .728"| .6817| .546| .527| .239| .469| .648°| 371 .567| .415| .447| .493| .504| .656" 1| 292 .576| .696"
0
tsalﬁég- .085] .268| .172] .054| .102] .017| .030] .103| .118| .506] .172| .043] .291| .087] .233| .196] .148| .137| .040 4131 082 .025
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
m2 Correlation] 469 740" .623| .319| .677°| .302| .429| .725°| .218| .429] .623| .361| .571| .334| .639"| 420 .513] .633* .336] .292 1| .797" .693"
1
tsali%ec%- 1711 .014| .054] 368 .032] 3971 217 .018| .545| .217] .054| .305| .084| .346] .047( .227] .129] .050| .342| .413 .006] .026
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Ite Pearson
m2 Correlation] 723% .620| .854™| .416] .556| .374| .482| .663"| .406] .266| .854™"| .672°| .620| .557| .693| .331| .6787| .797°*| .243| .576| .797" 1| .793*
2
tsalii(g- .018] .056] .002| .232| .095| 287 .158] .037| .244| .458] .002| .033] .056| .094| .026f .349] .031| .006] .498| .082| .006 .006
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Tot Pearson
al Correlation] .717* .755%| .835™| .822™| .7347| .698"| .686°| .884™| .738%| .683"| .843"*| .797™| 7507 .753%| .855™| .727°| .7357| .830™| .642°| .696"| .693°| .793* 1
tsali%ég_ .020] .012| .003] .004| .016] .025|] .028] .001| .015( .030] .002f .006] .012| .012] .002{ .017] .015| .003] .046] .025| .026] .006
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 10 100.0
Excluded” 0 .0
Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
962 22
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Lampiran 4 Lembar Persetujuan Menjadi Responden

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

(INFORMED CONCENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia untuk
berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh Sandra Dewi Illana
mahasiswa program studi S1 Keperawatan ITSKES ICME Jombang, denga
penelitian berjudul “Hubungan Kestabilan Emosi dengan Kontrol Diri Pada Siswa

Kelas 9” di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro Jombang.

No Responden

Umur

Jenis Kelamin

Dengan sukarela menyetujui diikut sertakan dalam penelitian ini dengan catatan
bila sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam bentuk apapun berhak membatalkan

persetujuan ini. Atas partisipasinya kami ucapkan terima kasih

Jombang, Maret 2023

Responden
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Lampiran 5 Kuesioner Hubangan Kestabilan Emosi Dengan Kontrol Diri Pada
Siswa Kelas 9

KUESIONER HUBUNGAN KESTABILAN EMOSI DENGAN KONTROL

DIRI PADA SISWA KELAS 9

Anda dipersilahkan untuk mengisi kuesioner dengan mengikuti petunjuk
pengisian yang diberikan dan tidak ada jawaban salah dalam kuesioner ini. Anda
dipersilahkan untuk mengisi kuesioner sesuia dengan keadaan yang anda rasakan
saat ini. Seluruh data akan di olah secara general bukan perorangan dan akan dijaga
kerahasiaannya untuk penelitian saja. Atas perhatian dan bantuannya peneliti

mengucapkan terima kasih.
Petunjuk Pengisian :

1. Isilah identitas anda terlebih dahulu, lalu isi kolom nama dengan nama inisial

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada angket ini dengan seksama, kemudian
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh sesuai dengan keadaan saudara
sekarang.

3. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda checlist () pada salah satu jawaban

yang paling sesuai menurut anda. Adapun alternatif jawaban adalah sebagai

berikut :
Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)
Tidak Sesuai (TS)

Sangat Tidak Sesuai (STS)



Pernyataan

Instrumen Kestabilan Emosi
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

Mampu meluapkan emosi pada tempatnya

1 | Meskipun dalam keadaan terdesak, saya akan
tetap berusaha tenang dalam menghadapi
masalah

2 | Saya mudah tersinggung apabila ada teman yang
mengejek saya

3 | Saya akan mematuhi perintah guru, selama itu
demi kebaikan saya

4 | Meskipun banyak masalah, saya tidak akan
menunjukkan disaat kegiatan belajar di kelas

5 | Saya tidak dapat menahan kemarahan, meskipun
sedang belajar di kelas

6 | Meskipun dirumah banyak masalah, saya tidak
akan menunjukkan di kelas

7 | Meski sedang banyak masalah, saya akan tetap
berusaha terlihat semangat didepan teman dan
guru

8 | Saya merasa cepat tersinggung apabila pendapat
saya tidak diterima oleh guru atau teman

9 | Ketika saya disuruh maju kedepan kelas untuk
presentasi atau tugas saya tidak gugup

10 | Saya kurang mampu beradaptasi dengan tempat
belajar baru bila ada kegiatan belajar diluar kelas
Mampu Bersikap Realistis
11 | Saya tidak menyerah apabila mendapatkan nilai

jelek, karena saya akan belajar dari kesalahan

agar bisa lebih baik
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12

Saya dapat memahami apabila guru saya tidak

dapat menuruti keinginan saya

13

Saya takut membayangkan nilai saya jelek

meskipun belum ujian

14

Saya tidak dapat menghadapi kenyataan bila

nilai saya jelek

15

Jika saya mengalami kegagalan saya malas untuk

memulai lagi

Mampu mengambil sikap dan keputusan
yang tepat sebelum mengkekspresikan

emosinya

16

Meskipun teman mengejek saya, saya tidak akan

membalasnya

17

Saat ada masalah saya cenderung menyikapinya
secara langsung tanpa memikirkan dampak

kedepannya

18

Saya tidak dapat mengendalikan diri apabila ada

teman yang mengganggu saya

19

Saya dapat menghadapi kenyataan apabila

kegagalan menimpa saya

20

Setiap masalah tentu ada cara penyelesaiannya,
oleh karena itu saya akan mengatasi dengan

sebaik-baiknya

21

Saya lebih baik menghindar dari masalah apa

bila merasa tidak dapat menyelsaikannya

22

Saya tidak dapat mengendalikan diri ketika ada

teman yang merugikan saya

23

Mesikupun saya benci dengan teman saya, saya
tidak akan melakukan tindakan yang dapat

merugikan orang lain
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No Pernyataan SS TS | STS
Kontrol Perilaku
1 | Saat dikelas saya suka melakukan tindakan atau
perilaku tanpa banyak pertimbangan
2 | Saat dikelas saya serimg melakukan sesuatu
yang melanggar peraturan tanpa memikirkan
akibatnya
3 | Saya akan memikirkan akibat yang saya peroleh
ketika saya melanggar peraturan di sekolah
4 | Walaupun pedas saya menerima kritikan guru
kepada saya
5 | Ketika teman melakukan perilaku yang
merugikan saya, saya tidak akan membalasnya
6 | Saya dapat menerima kritikan yang disampaikan
guru, jika itu baik bagi saya
7 | Saya suka membuat target atau capaian sebelum
memulai melakukan sesuatu
Kontrol Kognitif
8 | Apabila saya tertekan, saya akan tetap fokus
dengan mengingat hal-hal yang membuat saya
tenang
9 | Saya akan menggapai keinginana saya
semaksimal mungkin, demi nama baik saya dan
orang tua saya
10 | Walaupun dalam usaha untuk menggapai
keinginan saya berat, saya bisa menikmatinya
11 | Saya membiarkan tugas-tugas sekolah saya

terbengkalai apabila ada masalah, meskipun

waktu pengumpulan sudah dekat
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12

Kegagalan dalam pencapaian yang saya inginkan
dapat saya jadikan pemicu semangat agar lebih

baik lagi dalam melakukan sesuatu

13

Ketika saya melakukan kesalahan ketika dikelas
saya akan memperbaikinya untuk mengatasi

kesalahan tersebut

14

Teman yang tangguh dikelas membuat saya takut

untuk menyainginya

Kontrol Keputusan

15

Saya terbiasa mengambil keputusan dengan
cepat tanpa mempedulikan risiko yang harus

saya hadapi

16

Saya mencari teman yang baik untuk mendukung

dalam menggapai apa yang saya impikan

17

Saya mengambil hikmah dalam kegagalan yang

saya alami dan berusaha memperbaikinya

18

Lebih baik saya menghabiskan waktu untuk
berusaha mencapai apa yang saya inginkan

daripada bermain dengan teman

19

Saya lebih baik menghindari teman yang suka

membuat masalah dengan saya

20

Saya tidak akan melakukan sesuatu hal apabila

saya merasa belum siap

21

Saya dapat menerima dengan baik kritikan dari

orang lain

22

Saya tidak bisa tenang atau gelisah apabila
banyak masalah yang menggangu di kehidupan

saya
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No P P P P P|P|P P P P P P P P | Tot Krite | Ko
Res PLIP2 P3| P4 | PSIP6|P7T P8P 10 |11 ) 12 | 13 |14 |15 |16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 al Rata2 ria de
3.0434
R1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 |1 4 3 2 4 4 2 3 3 70 78 | Baik 3
R2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 1 3 3 69 3 | Baik 3
2.8260
R3 4 2 4 4 2 3 4 1 2 2 3 2 2 3 3 | 4 3 2 4 4 2 2 3 65 87 | Cukup 2
2.2608
R4 2 1 2 3 2 3 3 3 1 1 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 52 7 | Cukup 2
2.9565
R5 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 68 22 | Baik 3
R6 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 69 3 | Baik 3
3.0434
R7 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 1 2 3 70 78 | Baik 3
2.9130
R8 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 3 3 2 2 4 3 2 2 4 4 2 3 3 67 43 | Baik 3
2.7826
R9 4 3 4 4 3 4 3 3 3 1 3 2 1 2 4 4 2 2 3 2 1 3 3 64 09 | Cukup 2
R 3.4782
10 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 | 4 3 3 4 3 4 4 3 3 80 61 | Baik 3
R 2.7391
11 3 3 2 1 2 3 4 3 B 1 2 3 1 3 4 1 2 4 4 4 4 3 3 63 3 | Cukup 2
R 3.0869
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 | 4 3 3 3 4 3 3 3 71 57 | Baik 3
R 2.7391
13 4 1 4 4 2 4 3 1 2 1 4 4 1 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 63 3 | Cukup 2
R 3.0434
14 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 8 3 3 70 78 | Baik 3
= 2.1739
15 2 1 3 3 4 3 1 3 3 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 13 | Cukup 2
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2.7826
09

Cukup

68

65

2.8260
87

Cukup

80

3.4782
61

Baik

61

2.6521
74

Cukup

69

Baik

64

2.7826
09

Cukup

58

2.5217
39

Cukup

61

2.6521
74

Cukup

75

3.2608

Baik

68

2.9565
22

Baik

71

3.0869
57

Baik

74

3.2173
91

Baik

56

2.4347
83

Cukup

68

2.9565
22

Baik

56

2.4347
83

Cukup

80

3.4782
61

Baik

65

2.8260
87

Cukup

77

3.3478
26

Baik
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R 2.5652

34 4 2 3 3 2 3 3 3 2 1 4 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 59 17 | Cukup 2
R 2.9565

35 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 S 3 3 3 3 68 22 | Baik 3
R 2.8260

36 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 1 2 4 | 4 3 2 3 4 1 3 4 65 87 | Cukup 2
R 3.0434

37 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 1 1 3 3 3 2 3 4 4 3 4 70 78 | Baik 3
R 2.7391

38 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 1 3 4 63 3 | Cukup 2
R 2.3478

39 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 54 26 | Cukup 2
R 2.2608

40 3 1 2 ) 2 3 3 1 3 4 2 2 1 2 4 2 2 1 3 3 2 1 2 52 7 | Cukup 2
R 2.3913

41 3 1 3 3 3 2 2 1 3 1 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 55 04 | Cukup 2
R 2.7826

42 4 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 1 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 64 09 | Cukup 2
R 2.8260

43 3 1 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 1 1 4 1 3 2 4 4 4 2 4 65 87 | Cukup 2
R 3.0434

44 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 70 78 | Baik 3
R 2.8260

45 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 4 2 3 3 3 4 2 2 3 65 87 | Cukup 2
Tot | 14 | 10 [ 15 | 14 | 12 | 14 | 14 | 11 | 12 | 12 | 14 | 13 10 | 15| 13 |12 |11 | 14 | 15| 10 | 11 | 14

al 0 1 5 2 4 . 2 6 3 2 0 2 |79 | 8 0 0 2 3 7 8 7 3 7

Rat | 3. | 22| 3. |31 27 31|31 (25|27 |27|3. (29 (17| 2 | 3.2 |[27]|25]|32|35|23]|25]32

a2 1 4 4 6 6 6 6 8 3 1 1 3 6 4 3 9 1 1 7 1 8 1 7
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akan suatu hal
dengan tepat

Kriteria Aspek Indikator Nomor Soal | Total | Total | Rata-
Soal Rata
Mampu 1,2,3,4,5 662
Mampu mengendalikan
meluapkan perilaku saat
Baik | emosi pada terdesak 1.307 | 130,7
tempatnya Menahan 6,7,8,9,10 645
perilaku yang
membuat
orang sakit
hati
Mampu bersikap | Dapat 11,12,13,14,15 | 609 609 121,8
Kurang | realistis menerima
kenyataan
Berfikir 16,17,18,19 512
Mampu sebelum
mengambil bertindak
Cukup | keputusan secara Bersikap 20,21,22.23 1.037 | 129,625
tepat sebelum realistis dan
mengekspresikan mampu
emosinya mengambil 525
sikap dan
keputusan
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No P P P[P|[P|[P[P[P[P|[P|[P[P|P P |To Kriter | Kod

Res |P1| 2 | P3| P4 |P5|P6 | P7 |P8| P9 | 10 |11 | 12 | 13 | 14 |15 | 16 |17 | 18 |19 | 20 | 21 | 22 | al | Rata2 | ia e
2.3636

Rt | 3|3 2|2 |41 |2 3|3 |2|2|3|1]1|a|4a4|3|2]1]2]|2]2]H52 4| Cukup | 2
2.6363

Rz | 2|3 |1 |3 |31 |2 |a|4a|2]|4]|3 |2 |3 |1|4|3 |3 |4a|1|2]3]:ss 6| Cukup | 2

R3 | 3|23 |4 |al1|1|2|a|2|2|4|2]|4|3|3|4]|3 1|1 ]|1]1]s55 25 | Cukup | 2
2.0909

Ra | 2 1|1 |3 |21 |3 |13 |3 |4 |38 |2 |1 |33 |3|2 [1|1|2]1]4 1| Cukup | 2
2.4545

Rs | 2 2|1 |3 |3 |1 |1 ]a|a]2 3|41 |3 |3|4]|3|3|1|2|2]|2]s5 5| Cukup | 2

R6 | 2 |2 | 2|3 |3| 2| 2|38 | 4|2 | 2|3 |2|3|2|3|3|38|3|2]|2]2]s:ss 2.5 | Cukup | 2
2.4545

R7 | 22| 2|3 |2 | 1|1 |4a|a]a: 4 | 2N 3| 2| 4| 4 1|2 2|2 | 54 5| Cukup | 2

R | 3 |1 |4 | 2|32 |1 |4a|4|1|4]|3 |1 |3 |33 |3 |a|a|2]2]1]ss 2.5 | Cukup | 2
2.4090

RO | 1|33 |4 |1]|1 |38 |4a|1|2|a|4a|1]1|3|4a |43 1|2/ |1]2]s:s3 9 | Cukup | 2
2.4545

R0 | 1 | 1|1 |3 |3 |1 |2 |3 |4a|2|a] 4|1 |4a]1]3|a|a|2]2]|2]|2]s5s 5| Cukup | 2
2.4090

R11 | 4 | 2| 1 | 4 |3 | 1|1 |4a|a|1 ]2 4|1 ]|2|2|al4a]|3|1]1]|2]|2]s:s3 9 | Cukup | 2

Ri2| 2|22 |3 |3 |2 |2 3|3 |2|3 |3 |2 |3 |2|3|3|3/[3]|2]|2]2]s:5 2.5 | Cukup | 2
2.4545

RI3| 3|2 1|3 |3 | 1| 2|3 |4 |2 |3 |4| 24|33 4|3 1|1 |1 |1]s5a 5| Cukup | 2

R4 | 2 | 2| 1| 4|4 1|2 |3 |4 |1 ]3| 4|1]|3 |24 |4|3|1]2]1]|3]ss5 2.5 | Cukup | 2
2.4090

Ri5 | 1 | 1] 1|3 |3 | 1| 1|3 | 4|2 | a|4]|2]4a|a|a|3]|4|1]|3]|2]|1]s3 9 | Cukup | 2
2.6363

R16 | 3 | 1| 1| 4 |4a| 1|2 4|41 ]|4]|4|1]|4a|2|4|4]4a|1]2]|1]|2]ss8 6| Cukup | 2




R17

54

2.4545

Cukup

72

R18

57

2.5909

Cukup

R19

56

2.5454

Cukup

R20

52

2.3636

Cukup

R21

54

2.4545

Cukup

R22

57

2.5909

Cukup

R23

50

2.2727

Cukup

R24

72

3.2727

Baik

R25

48

2.1818

Cukup

R26

72

3.2727

Baik

R27

61

2.7727

Cukup

R28

51

2.3181

Cukup

R29

37

1.6818

Kuran

R30

56

2.5454

Cukup

R31

59

2.6818

Cukup

R32

52

2.3636

Cukup

R33

67

3.0454

Baik

R34

55

2.5

Cukup
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2.6363

R35 | 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 58 6 | Cukup
2.0909

R36 | 2 1 1 2 2 1 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 46 1 | Cukup
2.6818

R37 | 2 2 2 3 3 1 2 3 4 2 3 4 2 3 8 4 4 4 1 2 3 2 59 2 | Cukup
2.6363

R38 | 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 3 2 2 4 4 4 3 1 2 2 2 58 6 | Cukup
2.7727

R39 | 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 1 2 8 15 61 3 | Cukup
2.1363

R40 | 2 1 2 1 3 2 2 3 4 1 3 2 1 3 2 4 3 3 1 1 2 1 47 6 | Cukup
2.2272

R41 | 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 49 7 | Cukup
2.2727

R42 | 2 2 2 3 1 2 2 4 4 1 3 2 2 3 2 3 3 2 1 1 2 3 50 3 | Cukup
2.7272

R43 | 2 2 3 4 2 1 3 4 3 3 3 3 1 4 3 4 4 2 2 2 8 2 60 7 | Cukup
2.7272

R44 | 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 60 7 | Cukup
2.3181

R45 | 2 1 3 3 2 1 1 3 4 2 4 2 2 4 2 3 3 3 1 2 2 1 51 8 | Cukup

Tota | 10 13 | 12 15 | 15 13 14 13 | 11 | 16 | 16 | 13

| 0 | 80| 84 6 Q 67 | 8 | 0 7 84 8 6 78 7 0 3 0 2 | 75| 86 | 89 | 88

Rata 1. | 1.8 | 3.0 14 | 1.9 34 [ 1.8 | 3.0 | 32 | 1.7 | 3.0 | 2. | 3.6 29 | 1. [ 19 [ 19 | 1.9

2 22| 8 7 2 28] 9 6 [33] 9 7 ] 4 3 4 4 2 |36 3 7 1 8 6
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Kriteria Aspek Indikator Nomor Soal Total Total | Rata-
Soal Rata
Kurang | Kontrol Kemampuan 1,2,3 264 680 97,14
Perilaku mengontrol Perilaku
Kemampuan 4,5.6,7 416
mengontrol
stimulus

Kontrol
Kognitif
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Tabulasi Data Umum

No Res Usia | Kode Jenis Kelamin Kode
R1 15 2 Perempuan 2
R2 15 2 Perempuan 2
R3 15 2 Perempuan 2
R4 15 2 Perempuan 2
R5 14 1 Perempuan 2
R6 15 2 Laki-laki 1
R7 15 2 Laki-laki 1
R8 15 2 Laki-laki 1
R9 15 2 Laki-laki 1

R10 14 1 Laki-laki 1
R11 15 2 Laki-laki 1
R12 15 2 Laki-laki 1
R13 15 2 Perempuan 2
R14 15 2 Perempuan 2
R15 15 2 Perempuan 2
R16 15 2 Perempuan 2
R17 3 2 Perempuan 2
R18 15 2 Laki-laki 1
R19 14 1 Laki-laki 1
R20 15 2 Laki-laki 1
R21 15 2 Laki-laki 1
R22 15 2 Laki-laki 1
R23 15 2 Laki-laki 1
R24 15 2 Perempuan 2
R25 15 2 Perempuan 2
R26 15 2 Perempuan 2
R27 15 2 Perempuan 2
R28 14 1 Perempuan 2
R29 15 2 Perempuan 2
R30 15 2 Perempuan 2
R31 15 2 Perempuan 2
R32 15 2 Perempuan 2
R33 15 2 Perempuan 2
R34 14 1 Perempuan 2
R35 15 2 Perempuan 2
R36 15 2 Perempuan 2
R37 15 2 Perempuan 2

75
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Perempuan

R38 15 2 Perempuan 2
R39 14 1 Perempuan 2
R40 16 3 Perempuan 2
R41 16 3 Laki-laki 1
R42 15 2 Perempuan 2
R43 15 2 2

2 2

3 2
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Frequency Table
Statistics
Usia Jenis Kelamin

N Valid 45 45

Missing 0 0

Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 14 6 133 133 133

15 36 80.0 80.0 933

16 3 6.7 6.7 100.0}

Total 45 100.0 100.0

Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Laki-laki 14 31.1 31.1 31.1

Perempuan 31 68.9 68.9 100.0}

Total 45 100.0 100.0
Crosstabs

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent

Kestabilan Emosi * Kontrol Diri 45 100.0% 0 0% 45 100.0%
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Kontrol Diri
Kurang Cukup Baik Total
Kestabilan Emosi Cukup  Count 0 24 0 24
Expected Count 5 21.9 1.6 24.0
% within Kestabilan
— .0% 100.0% .0% 100.0%
% within Kontrol Diri .0% 58.5% .0% 53.3%
% of Total .0% 53.3% .0% 53.3%
Baik Count 1 17 3 21
Expected Count .5 19.1 1.4 21.0
% within Kestabilan
A 4.8% 81.0% 14.3% 100.0%
% within Kontrol Diri 100.0% 41.5% 100.0% 46.7%
% of Total 2.2% 37.8% 6.7% 46.7%
Total Count 1 41 3 45
Expected Count 1.0 41.0 3.0 45.0
% within Kestabilan
- 2.2% 91.1% 6.7% 100.0%
% within Kontrol Diri 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%,
% of Total 2.2% 91.1% 6.7% 100.0%
Nonparametric Correlations
Correlations
Kestabilan Emosi Kontrol Diri
Spearman's rho Kestabilan Emosi Correlation Coefficient 1.000 415"
Sig. (2-tailed) .005
N 45 45
Kontrol Diri Correlation Coefficient A415™ 1.000
Sig. (2-tailed) .005
N 45 45

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 12 Surat Pengantar Bimbingan Skripsi

ITSKesS insan Cendekia Medika

FAKULTAS KESEHATAN
Program Studi S1 Ilmu Keperawatan

JI Kemuning No. 57 A Candimulyo Jombang Jawa Timur Indonesia

SK. Kemendikbud Ristek No. 84F/0/2022

Nomor : 042/S1-Kep/ITSK.ICME/11/2024 Jombang, 20 Februari 2024
Sifat : Penting

Hal : Pengantar Bimbingan SKRIPSI

Kepada

Pembimbing I & Pembimbing I1 SKRIPSI
Prodi S1 Keperawatan
Di

Tempat

Dengan hormat,

Schubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa prodi S1 Ilmu Keperawatan ITS
Kesehatan Jombang Tahun Akademik 2023/2024, maka berdasarkan surat ini mahasiswa kami
Nama . Sandra Dewi Illana
NIM : 203210028
Pembimbing I : Endang Yuswatiningsih, S.Kep.,Ns.,M.Kes
Pembimbing 11 : Suhendra Agung Wibowo, S.Kep.,Ns.,M.Kep

Dinyatakan dapat memulai proses pembimbingan SKRIPSI kepada Pembimbing 1 &
Pembimbing I1 karena sudah melengkapi persyaratan pendafiaran SKRIPSI secara administratif, untuk
itu kiranya sebagai Pembimbing | & I1 berkenan memulai proses pembimbingan SKRISI mulai Tanggal
21 Februari 2024.

Demikian pemberitahuan ini, atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima Kasih.

Mengetahui,

Kampus A J. Kemuning No 37 A Candimulyo -

))

v Rampus 1 1. Halmabera 33 Ralivungu - Jombs
X Wehaite: waw !
3 Tip 0321 B194886 Fax . 0321 8194335

—
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Lampiran 13 Surat Balasan Tempat Penelitian

Kepada :
Yth. Dekan Fakultas Kesehatan
db

ITS KESEHATAN ICMe JOMBANG

b Dengan Hormat,
s
| 2 . .
S Menindak lanjuti surat dari ITS Kesehatan 1CMe Jombang Nomor : 040/FK/111/2024 berkenaan
dengan Permohonan Penelitian, maka dengan ini kami memberikan ijin untuk melakukan
i ‘Penelitian di SMPN 1 Ngoro kepada : ’
Nama : SANDRA DEWI ILLANA
NIM 203210028
Program Studi : S1 Keperawatan
Perihal : 1zin Penelitian

‘Demikian surat ini kami sampaikan. Atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.
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Lampiran 14 Surat Pengecekan Judul di Perpustakaan

B NIM £203210028

Prodi : S1 Keperawatan

Tempat/Tanggal Lahir: Jombang, 28 Juli 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat - Dsn_Blimbing Rt.06 Rw.01 Ds Blimbing Kec. Gudo Kab. Jombang

No.Tlp/HP : 085732345986

email : sandra280702@gmail.com

Judul Penelitian - Hubungan Kestabilan Emosi dengan Tingkat Kontrol Diri pada
Siswa Kelas 9 (di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngoro
Jombang)

Menyatakan bahwa judul diatas dilakukan pengecekan, dan judul tersebut akan di ajukan
sebagai judul Skripsi. Demikian surat pengajuan ini dibuat untuk dapat dijadikan sebagai
referensi kepada dosen pembimbing dalam mengajukan judul Skripsi.

Jombang, 14 Mei 2024
Mengetahui,
Kepala Perpustakaan

N—

Dwi Nuriana, M.IP
NIK.01.08.112
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Lampiran 15 Lembar Hasil Uji Etik

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE

Institut Tekonologi Sains dan Keschatan Insan Cendekia Medika Jombang
Institute of Technology Science and Health 1nsan Cendekia Medika Jombang

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL

“ETHICAL APPROVAL”
No. 108/KEPK/ITSKES-ICME/V/2024

Komite Etik Penclitian Keschatan Institut Tekonologi Sains dan Keschatan Insan Cendckia

Medika Jombang dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahtcraan subyek penelitian
keschatan, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Committee of the Institute of Technology Science and Health Insan Cendekia Medika
Jombang with regards of the protection of human rights and welfare in medical research, has
carefully reviewed the research protocol entitled

Hubungan Kestabilan Emosi dengan Kontrol Diri Pada Siswa Kelas 9

Peneliti Utama

: Sandra Dewi llliana
Principal Investigator

Nama Institusi
Name of the Institution

Pt fon

: ITS KES Insan Cendekia Medika Jombang

UnivLembaga/Tempat Penclitian - SMP Negeri 1 Ngoro, Jombang
Setting of Research

Dan telah menyetujui protokol tersebut diatas.
And approved the above - mentioned protocol.

Jombang, 15 Mei 2024
Ketua,

Dhita Yuniar Kristaningrum S.ST.,Bd. .M .Kes
NIK. 05.10.371
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